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Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya
dilatar belakangi dengan hasil wawancara dengan salah satu siswa bahwa proses
pembelajaran hanya menggunakan LKPD yang terdapat dalam buku cetak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon peserta didik terhadap LKPD
yang dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Rescarch
and Development) dengan menggunakan model ADDIE. Subjek pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XI MIA'. Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan lembar angket respon peserta didik.
Hasil validasi oleh tim validator diperoleh skor rata-rata keseluruhan 3,47 dengan
persentase 86,97% dengan kriteria Sangat Layak, dan hasil respon peserta didik
memperoleh skor rata-rata 34,45 dengan persentase 86,12% dengan kriteria sangat
baik. Hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil validasi dan respon
peserta didik secara berturut-turut dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi sistem koloid yang dikembangkan sangat layak digunakan di SMA
Negeri | Kuala Nagan Raya dan respon peserta didik sangat baik.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT vyang telah memberikan rahmat dan
karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis mampu  menyelesaikan
penyusunan skripsi ini yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis
Kearifan Lokal Pada Materi Sistem Koloid Di SMA Negeri 1 Kuala
Nagan Raya”. Shalawat beriring salam semoga tercurahkan kepada baginda
Rasulullah SAW yang telah membawa manusia dari alam kebodohan ke
alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Penyusunan Skripsi ini dimaksudkan wuntuk memenuhi salah satu
syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Prodi
Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry Banda Aceh. Perjalanan panjang telah penulis lalui dalam rangka
penyelesaian skripsi ini. Banyak hambatan dan rintangan yang dihadapi
dalam penyusunannya, namun berkat kehendak-Nya sehingga penulis
berhasil menyelesaikan skripsi ini.

Menyelesaikan skripsi ini penulis banyak menerima saran, bimbingan
dan masukan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan

ucapan terimakasih kepada semua pihak, khususnya kepada:

Vi



Bapak Dr. Muslim Razali SH, M.Ag sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, wakil Dekan
Fakultas Tarbiyah dan keguruan beserta seluruh stafnya.

Bapak Dr. Mujakir, M.Pd. Si sebagai Ketua Prodi Pendidikan Kimia
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
dan Ibu Sabarni, M.Pd sebagai Sekretaris Prodi Pendidikan Kimia
beserta stafnya.

Ibu Sabarni, M.Pd sebagai pembimbing pertama yang telah
meluangkan waktu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak Teuku Badlisyah, M.Pd sebagai pembimbing kedua yang telah
meluangkan waktu dan membimbing penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Kepala SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya beserta dewan guru yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan
penelitian.

Bapak/lbu dosen jurusan Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, yang telah membekali
penulis  dengan  ilmu  pengetahuan  sehingga  penulis  dapat
menyelesaikan skripsi ini.

. Teristimewa kepada ibunda Nuridah tercinta. Sosok Ibu sekaligus

Ayah untuk saya. Sebuah anugrah terindah telah dilahirkan dan

vii



dibesarkan oleh sosok wanita sepertinya. Terimakasih atas dukungan,
doa, dan kasih sayang yang tidak ternilai harganya. Terimakasih juga
kepada abang Ahmad Refa Arifin, Adik Arya Sutami, Anastasya dan
seluruh keluarga besar yang selalu mendoakan tanpa henti.
Akhir kata, penulis ucapkan terima kasih banyak kepada semua pihak
yang telah membantu dan semoga Allah SWT melimpahkan karunia-Nya
dan memberi lindungan bagi kita semua.

Banda Aceh, 5 November 2021
Penulis,

Devi Fuji Yanti

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

ABSTRAK .ot ettt bbbttt et re e enes %
KATA PENGANTAR ...ttt sne e sa et sae e stestesneanaenaeneas Vi
DAFTAR IS ..ottt st sbe ettt benbesbe st e sbe s eneeneas iX
DAFTAR TABEL ..ottt X
DAFTAR GAMBAR ... oottt as ettt et nteaneeneeneas Xi
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt bt Xii
BABI PENDAHULUAN
A. Latar Belakang..........ccccoviiiiiiineiii ittt 1
B. Rumusan Masajah'y. B.8... B8 L . %4 B .. 5
ColujuanPenclitigng. 0N BE. B M. 4y 5
D. Manfaat Penelitian.......c.....bocosec iesbeciisieeseesesee e asinseeseesnesnnesanesnes 6
E. Definisi Operasional...........cccoceoieiiiiiiiie e 6
BAB Il KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian PENgembangan .............ccocveieiieneeie e e esie e sae e 8
B. Media Pembelajaran.......ccoe.viiiiiiiiiciiiie e 9
C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)........ccococeviierieiieiienie e, 11
D. Kearifan LoKal..........ccooiiiiiniiiiiiiiie i 14
E. Sisiem Koleid..%...... SR ... 0.l et 16
F. Integrasi Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Materi Sistem Koloid... 23
BAB IIl METODE PENELITIAN
A. Pengertian Pengembangan.........ccco.oieririninienienene s 26
B. Langkah-Langkah Penelitian............ccccceviveiiiieieeiecie e 26
C. Lokasi dan Subjek Penelitian............c.ccovieiienieiin e 29
D. Instrumen Pengumpulan Data..............ccccooeiiveieiee v 29
E. Teknik Pengumpulan Data............ccccooveiiniiiniisieneni e 30
F. Teknik Analisis DAta .......cccocerverieieiiieiisisieienie e 30
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian ......ccov i 33
B. PemMDbDahasan .........ccccueiiiiiiieeee s 58
BABYV PENUTUP
C. KeSIMPUIAN ... 62
Dl SAIAN ..o e 62
DAFTAR PUSTAKA ..ottt sttt ettt sttt snaenaenes 64
RIWAYAT HIDUP PENULIS ..ot 120



Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3
Tabel 4.1
Tabel 4.2
Tabel 4.3
Tabel 4.4
Tabel 4.5
Tabel 4.6

DAFTAR TABEL

Pedoman Penilaian SKOr .........ccccocviiiiiiiccie e 31
Persentase Penilaian Validator.............ccccooeveiieiie e 32
Persentase Penilaian RESPON SISWa ........cccceveiiiinininieee e 32
StOryboard LKPD ..o s 34
Hasil Validator ©...........oooviiiiieeee e 40
Hasil Validator Il .............oooviiiiieceece e 41
Hasil Validator H..........ccoooveiiiiecce e 42
Data Keseluruhan Hasil Validator I, I Dan Hl..........ccccooovvvivnennnen. 44
HaSil RESPON SISWA......c.veiiiiiiiiiieiicie e 53



Gambar 2.1
Gambar 2.2

Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Gambar 2.7
Gambar 3.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4
Gambar 4.5
Gambar 4.6
Gambar 4.7
Gambar 4.8
Gambar 4.9
Gambar 4.10
Gambar 4.11
Gambar 4.12

DAFTAR GAMBAR

Ukuran fasa Sistem diSPersi........ccceuveveiiieiieeieiie e 16
Air susu tampak homogen secara makroskopis, namun bersifat

heterogen secara MikroSKOpPIS ..........c.ccvveieiiieiieie i 17
Efek Tyndall ... 18
GEIak BIrOWN ....c.voiiiiiiiiiiisieeeie et 19
Adsorpsi ion-ion menyebabkan partikel koloid bermuatan listrik. 20
Pembuatan sol logam dengan busur bredig............c.cccevvvveiieennenn, 22
Skema Kerja DEerJeN ......ccviiiieieieiie et 25
Bagan Model ADDIE...........cccooiiiiieeecic e 27
Saran Pembimbing Terhadap Cover LKPD. ........cccccovoiiiviiiinnnnn. 36
Saran Pembimbing Terhadap Pendahuluan LKPD ........................ 37
Saran Pembimbing Terhadap Percobaan Pembuatan Sabun Cair.. 38
Saran Pembimbing Terhadap Tabel Jenis-jenis Koloid.................. 39
Saran Validator Il Terhadap Cover LKPD..........ccccoceveiiiniiiinnenns 45
Saran Validator Il Terhadap Latihan dalam LKPD ....................... 46

Saran Validator | dan Validator 1l Terhadap Tampilan Warna...... 47
Saran Validator | dan Validator 1l Terhadap Tampilan Warna...... 48

Saran Validator Terhadap Kesesuaian Indikator..............c.ccccovene.. 49
Saran Validator Il Terhadap Tanda Petik Pada Gambar ................ 50
Saran Validator | Terhadap Keterangan Gambar...........c.ccoceeenen. 51
Saran Validator | Terhadap Bingkai Gambar..............ccccoeevivinnnen. 52

Xi



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13

OO NO OIS WN P

DAFTAR LAMPIRAN

SK Pembimbing........cccooieiiiiiece e 67
SUrat PeNEIITIAN.........oiieiieice e 68
Surat Telah Melakukan Penelitian..............ccccoovreneiiiieniininninnnn, 69
Hasil Validator | ..o 70
Hasil Validator 1 ...........ccooiiiiiiie s 73
Hasil Validator T...........coooiiiiiieieeesee e 76
Angket Respon Peserta DIdiK............cccooveiiaiiiieiieie e 79
Angket Respon Peserta DIidiK...........c.cooviiiiiiiiniiciinens 81
Angket Respon Peserta DIdIK..........cccoooieeiiiiiiinnieesiencecee e 83
FOto DOKUMENTASH. ......ecceete ittt estesee e e e see b e e 85
Tampilan LKPD Berbasis Kearifan Lokal ..............c.ccccceeeeiiiieennn. 88
Transkip Percakapan........cc.coceeeniieieninisiee s 116
Daftar Riwayat Hidup ........cccccooviiiiiiiiccceee e 120

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran yang baik merupakan pembelajaran yang mempunyai tujuan
yang jelas serta terarah. Tujuan pembelajaran merujuk kepada pembelajaran yang
ideal, maka dari itu sangat penting untuk mewujudkan pembelajaran yang ideal di
kelas sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, efektif dan efisien.®

Pembelajaran yang ideal adalah proses belajar mengajar yang tidak hanya
terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik, namun bagaimana proses
pembelajaran yang ideal mampu memberikan pengertian yang baik, kecerdasan,
kualitas serta mampu memberikan perubahan sikap dan menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari.”

Berdasarkan hasil wawancara siswa di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya
pada tanggal 23 Maret 2021 yang telah dilakukan oleh peneliti, realita yang terjadi
pada proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya masih menggunakan
pendekatan teacher centered. Dimana proses belajar mengajar hanya sebatas guru

menjelaskan dan siswa sebagai pendengar yang baik. Hal ini tentu saja tujuan

'M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, ( Sidoarjo : Uwais Inspirasi
Indonesia, 2017) h. 25

’Sri Esti Wuryani Djiwandono, PsikologiPendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2002) h.
226-227



pembelajaran belum tercapai secara maksimal dan peserta didik tidak termotivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Selain pembelajaran yang berpusat pada guru, peneliti juga menemukan
permasalahan lainnya bahwa pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan
LKPD yang terdapat dalam buku cetak atau buku cetak yang tersedia di sekolah.
Akibatnya siswa kurang tertarik mempelajari pelajaran kimia, kurang melibatkan diri
terhadap proses pembelajaran dan cenderung pasif sehingga menyebabkan suasana
kelas tidak kondusif.®

Agar terwujudnya pembelajaran yang dapat meningkatkan potensi diri peserta
didik. Salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat. Penggunaan
media pembelajaran  merupakan  sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dan
merupakan integrasi dari metode pembelajaran yang digunakan. Kedudukan media
pembelajaran memiliki peran penting karena dapat membantu proses pembelajaran
siswa.

Dengan media pembelajaran dapat memberikan proses pembelajaran menjadi
lebih menarik, misalnya dari segi tampilan dengan kombinasi gambar dan animasi.
Daya tarik penampilan fisik sangat mempengaruhi proses pembelajaran, semakin

besar daya tariknya maka siswa akan semakin semangat untuk belajar sehingga dapat

*Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas XI MIA' SMA Negeri 1 Kuala
pada tanggal 23 Maret 2021.



mempengaruhi hasil belajar siswa.* Salah satu media pembelajaran yang mampu
membantu proses belajar siswa adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau student worksheet adalah lembaran
di mana siswa menyelesaikan sesuatu terkait dengan yang sedang dipelajari olehnya
seperti melakukan pengamatan, menulis atau menggambarkan hasil pengamatan dan
menarik kesimpulan dengan tujuan memudahkan siswa berinteraksi dengan materi
yang diberikan serta memudahkan guru memberikan tugas kepada siswa.’

LKPD berbasis kearifan Lokal (Local Wisdom) adalah pengetahuan atau
wawasan yang dibutuhkan oleh siswa untuk mengenal kebiasaan hidup yang
berkembang dalam kehidupan masyarakat di suatu daerah tertentu.® Upaya
Pemanfaatan LKPD berbasis kearifan lokal dapat membantu siswa belajar
berdasarkan contoh yang ada dilingkungan sekitarnya. Selain menambah ilmu
pengetahuan, LKPD berbasis kearifan lokal juga dapat melestarikan nilai-nilai
kearifan lokal yang terdapat di daerah tersebut.

Di Indonesia, pentingnya kearifan lokal dalam pendidikan tercantum dalam

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 tahun 2003

“Joko Kuswanto,” Media Pembelajaran Berbasis Android Pada Mata Pelajaran
Sistem Operasi Jaringan Kelas X1, Jurnal Media Infotama, Vol.14, No.1, 2018, h 1-2

°Tim Prodi Pendidikan Sosiologi FIS UNY, Instrumen Penilaian Keterampilan
Mata Pelajaran Sosiologi SMA LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) (Yogtakarta : UNY
Press, 2019) h 11

®Ajeng Retno Nasiti “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal
Pembelajaran  Teks Deskriptif Peristiva Budaya Di Kabupaten Semarang, Semarang
(Skripsi-Tahun Ajaran 2019) h 17



tentang pengelolaan pendidikan yang berbunyi “Pemerintah Kabupaten/Kota
mengelola pendidikan dasar dan pendidikan menengah, serta satuan pendidikan yang
berbasis keunggulan lokal”. Berdasarkan UU Sisdiknas tersebut, pendidikan diolah
dengan memanfaatkan keunggulan/kearifan lokal. Setiap daerah di Indonesia
memiliki keunggulan masing-masing.”

Nagan Raya adalah daerah yang memiliki keunggulan dalam bidang pertanian
yaitu kelapa sawit. Hasil minyak kelapa sawit banyak dimanfaatkan dalam sektor
perindustrian salah satunya adalah industri rumah tangga, minyak kelapa sawit adalah
bahan utama dalam pembuatan sabun. Sabun merupakan contoh koloid pada materi
pembelajaran kelas XI yang terbentuk dari fase terdispersi padat dengan medium
pendispersi cair. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa integrasi antara
pembelajaran sistem koloid dengan kearifan lokal Nagan Raya dapat membantu
peserta didik belajar berdasarkan contoh yang ada dilingkungan sekitarnya serta dapat
melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di daerah Nagan Raya.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Melisa pada tahun
2020 Mahasiswi UIN Ar-Raniry melakukan penelitian mengenai ‘“Pengembangan

LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada Materi Hidrolisis Garam di SMA Negeri 1

7 Arti Prihatini, “Kearifan Lokal : Pembangun Jati Diri Pendidikan Nusantara”, Prosiding Of
Seminar Nasional dan Call For Papers Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bisnis dan
Manajemen, 2015, h 2



Seunagan”. Dari penelitian yang dilakukan diperoleh nilai validasi dengan Kriteria

“sangat layak™ dan diperoleh nilai respon siswa dengan kategori “sangat menarik”.®

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, penulis ingin mengadakan

penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada

Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan
di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya?
Bagaimanakah respon siswa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang

dikembangkan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya?
Untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang

dikembangkan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya?

® Melisa, “Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal pada Materi Hidrolisis Garam di

SMA Negeri 1 Seunagan” , Banda Aceh (Skripsi-Tahun Ajaran 2021) h 75



D.

E.

Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa

Harapan peneliti terhadap LKPD yang dikembangkan ini semoga
dapat membantu siswa memahami materi, memberi fasilitas dalam belajar
serta memperluas pemahaman terhadap konsep.

Bagi guru

LKPD ini dibuat dengan harapan dapat memusatkan pembelajaran
terhadap siswa dan memicu guru membuat LKPD baru berbasis kearifan
lokal secara mandiri guna menciptakan belajar mengajar efektif dan efisien.
Bagi sekolah

Dengan dikembangkannya LKPD ini semoga akan tercipta LKPD
kimia lainnya khusus pada materi Koloid dan LKPD yang telah dibuat
memperoleh penghargaan dan penilaian oleh pihak sekolah, supaya dapat

dikembangkan lebih lanjut.

Definisi Operasional

1. Pengembangan

limu pengetahuan dan teknologi yang memiliki tujuan penggunaan
teori-teori ilmu pengetahuan yang sudah ada kebenarannya dalam

meningkatkan kegunaan, kemanfaatan, serta menciptakan teknologi baru



disebut dengan pengembangan.® Dengan demikian peneliti akan
mengembangkan LKPD khususnya pada materi Koloid.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik adalah bahan ajar atau perangkat
pembelajaran yang berisi ringkasan materi dan latihan siswa. LKPD
memiliki peran penting terhadap pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep materi.

3. Koloid

Suatu materi kimia yang membahas bentuk campuran dari fase
homogen menjadi heterogen disebut dengan koloid. Koloid dikatan sistem
dispersi, karena terdiri dari dua fase yaitu fase terdispersi dan fase
pendispersi.’

4. Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan ilmu yang membahas tentang nilai-nilai
luhur seperti bahasa, adat, atau kebiasaan-kebiasaan tertentu yang terdapat
di suatu daerah. Kearifan lokal tidak hanya tentang norma-norma melainkan

juga hasil budidaya atau sumber daya alam pada daerah tersebut.

9Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002,
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 4219, (Jakarta : Sekretariat
Negara, 2002)

Muklis, “Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Mahasiswa pada Materi Koloid” Prosiding Seminar Nasional Biotik 2018, h 3



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Pengembangan

Penelitian ialah suatu penyelidikan secara kritis dalam menentukan sesuatu.
Penelitian tersebut diterjemahkan dari kata Reseacrh yang berasal dari bahasa Inggris.
Kajian tersebut terdiri dari dua kata yaitu re yang artinya kembali dan search yang
artinya mencari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian merupakan usaha
untuk kembali mencari ilmu pengetahuan.™

Penelitian dan pengembangan pendidikan (R&D) adalah proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan berdasarkan
tahapan yang dikenal sebagai siklus R&D. Siklus yang dimaksud yaitu, mempelajari
dan mencari referensi terhadap produk yan ingin dikembangkan, mengembangkan
produk, melakukan pengujian, dan merevisi bagian-bagian yang ditemukan
kekurangan.*?

Berdasarkan definisi diatas diketahui bahwa penelitian pengembangan adalah
penelitian membuat produk atau menyempurnakan produk sebelumnya dan

memvalidasi produk tersebut. Penelitian pengembangan sebagai solusi kepada para

“'Sandu Siyoto, M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Media Publishing,
2015) h 4

“Tatik Sutarti, Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah Penelitian Pengembangan,
(Yogyakarta : Deepublish Publisher, 2017) h 5



peneliti yang ingin mengembangkan media pembelajaran yang bisa dimanfaatkan

secara langsung.

B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran ialah alat transfer kata dari berbagai saluran, dapat
merangsang pendangan, berasumsi dan keinginan murid sehingga dapa memenuhi
proses pembelajaran untuk memberi wawasan baru kepada murid. Media digunakan
untuk menemukan, mengolah serta merekonstruksi informasi visibel maupun secara
lisan dalam proses pembelajaran.

Setiap media pembelajaran mempunyai ciri khasnya tersendiri. Ciri-ciri itu
terlihat dari indikasi media yang dipersembahkan. Dalam memilih media yang akan
digunakan, guru bisa menggunakan media dengan memperhatikan kondisi
pembelajaran.’®

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Media mempunyai kegunaan bermacam-macam dan juga memiliki manfaat
yang posistif bagi kualitas pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran tentunya
digunakan karena memiliki fungsi yang dapat menunjang pembelajaran sehingga

menjadi strategi meningkatkan kualitas proses pembelajaran menjadi baik lagi.

BAhmad Suryadi, Teknologi Dan Media Pembelajaran Jilid 1, (Sukabumi : CV
Jejak, Anggota IKAPI, 2020) h 13-15



10

Levied an Lentz dalam Arsyad menyebutkan bahwa, terdapat empat fungsi
media yaitu (1) fungsi attention, menarik perhatian anak pada materi pembelajaran
untuk mengalihkan perhatian anak yang mengganggu, (2) fungsi afektif, terlihat saat
anak menunjukkan minatnya untuk belajar melalui media yang sudah disediakan, ini
dapat diamati melalui kesiapan anak untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan
senang hati, (3) fungsi kognitif, adanya gambar dan suara dapat meningkatkan
ingatan anak dalam menerima pembelajaran, (4) kompensatoris, pada fungsi ini
media memiliki fungsi untuk mengakomodasikan anak yang mengalami kesulitan
untuk belajar dengan lambatnya penerimaan dan memahami materi pembelajaran.**

Selain fungsi, media juga memiliki manfaat yang bersifat positif. Manfaat
media pembelajaran ini memudahkan siswa memahami materi tersebut.
Pembelajaram dapat dijadikan menjadi lebih beragam, lebih jelas dan terarah,
sehingga akan membuat materi tercapai pada waktu yang telah ditentukan. Selain
bermanfaat bagi siswa, media pembelajaran juga menjadi pedoman guru dalam
melakukan pembelajaran, mempermudah guru dalam memberi materi dan membuat
langkah-langkah pengajaran menjadi berturut. Sehingga kualitas belajar lebih baik.*

Berdasarkan uraian diatas, media pembelajaran memiliki peran penting

terhadap pendidikan. Materi pembelajaran akan menjadi pusat perhatian siswa

“Ajeng Rizki Safira, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Jawa Timur
Caremedia Comunication, 2020) h 14-16

©Siti  Maemunawati, Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode Dan
Media Pembelajaran : Strategi KBM Dimasa Pandemic Covid-19, (Banten : 3M Mdia
Karya Serang, 2020) h 74-75
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sehingga tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai. Fungsi media pembelajaran
antara lain atensi, afektif, kognitif, kompensatoris, sedangkan manfaat dari media itu

sendiri dapat dirasakan oleh guru dan siswa.

C. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik adalah salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai alat bantu siswa dalam pembelajaran. LKPD berisi penguatan
materi dan latihan soal untuk melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
terkait dengan materi yang sudah diajarkan.

Menurut Rini Indah Sari dan Siti Sri Wulandari menyatakan bahwa, LKPD
merupakan bahan ajar yang dicetak didalamnya berisi latihan, ringkasan materi dan
petunjuk kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi dasar yang hendak
dicapai. Petunjuk kegiatan pembelajaran ini berguna untuk mengarahkan siswa dalam
mengerjakan latihan-latihan yang terdapat dalam LKPD tersebut. Sumber materi dan
tugas latihan yang dicantumkan dalam LKPD harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran.’®

2. Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik harus memenuhi syarat

tertentu, yaitu syarat didaktiktion, syarat konstruktion dan syarat tekniktion. Syarat

' Rini Indah Sari dan Siti Sri Wulandari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan Saintifik Mata Pelajaran Humas dan Keprotokolan
Semester Gasal Kelas XI OTKP di SMK YPM 3 Taman”, Jurnal Pendidikan Administrasi
Perkantoran (JPAP), 2020, Vol.8, No.3, h 3
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didaktiktion ini adalah syarat yang mengatur bahwa penggunaan LKPD harus bersifat
umum dan baik digunakan oleh setiap siswa. LKPD yang dikembangkan sebaiknya
mengutamakan nilai moral, estetika, emosional serta memotivasi siswa untuk aktif
dalam belajar. Syarat konstruktion berhubungan dengan ejaan yang disempurnakan
(EYD), kejelasan susunan kalimat dan kosa kata yang mudah dipahami. Syarat
teknisition menekankan pada segi tampilan, tulisan dan gambar yang dapat menarik
perhatian siswa.

Adapun faktor-faktor yang wajib diperhatikan dalam membuat LKPD yaitu
antara lain faktor penyajian ; (1) Judul lembar kerja peserta didik harus sesuai
dengan materi yang dipelajari, (2) Materi yang disajikan harus sesuai dengan karakter
siswa, (3) Penyajian materi harus secara sistematis dan masuk akal, (4) Penyajian
materi harus disederhanakan agar siswa mudah mencerna, (5) LKPD mampu
mengubah siswa yang pasif menjadi siswa yang aktif. Faktor tampilan ; (1) Penyajian
LKPD tidak rumit, mudah dimengerti dan jelas, (2) Pemilihan gambar harus sesuai
dengan konsep materi, (3) Susunan gambar, tabel dan pertanyaan harus tepat, (4)
Judul, penyampaian dan keterangan harus jelas dan (5) Mampu meningkatkan

berpikur kritis siswa."’

YArtina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik
(LKPD) Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK”, Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA, 2015, Vol.1, No.1, h 5
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3. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penggunaan LKPD tentunya digunakan karena memiliki manfaat yang dapat
menunjang pembelajaran di mana manfaatnya bisa langsung dirasakan oleh setiap
siswa. Kegunaan LKPD memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Adapun manfaat lainnya vyaitu siswa lebih aktif mengikuti
pembelajaran, membantu siswa dalam memahami konsep, mampu melatih siswa
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dan menambah wawasan terhadap
peserta didik dari penjelasan yang diperoleh.*®

4. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prastowo dalam Lia Haristi Rahmawati mengemukakan bahwa, hal
yang wajib diperhatikan dalam menyusun lembar kerja peserta didik adalah (1)
menganalisis kurikulum dengan menentukan materi apa yang akan dikembangkan
LKPD berdasarkan analisis kesulitan siswa terhadap suatu materi tertentu, (2)
Menyusun peta LKPD, langkah ini dilakukan untuk menganalisis indikator,
kompetensi dasar serta sumber belajar yang akan dikuasai oleh siswa, (3)
Menentukan judul LKPD seperti menentukan kompetensi dasar (KD), (4)
Menentukan alat penilaian yang berisi terkait materi yang diajarkan, (5) Menyusun
materi berdasarkan sumber buku, jurnal atau internet dan (5) Menyusun struktur

LKPD, tahap terakhir dalam menyusun LKPD dilakukan dengan menyusun

®Chaerul Rochman, “Analisis dan Konstribusi Kemampuan Konsep Dasar Fisika,
Literasi  Kurikulum Pembelajaran dan  Psikologi  Pembelajaran  Terhadap  Kemampuan
Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Prosiding Simposium dan Pembelajaran
Sains, 2015, Vol. 8, No. 9, h. 2
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perangkat-perangkat yang dibutuhkan dalam LKPD seperti judul, tempat, materi yang

diajarkan, indikator serta target pencapaian belajar.*®

D. Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta sebagai
strategi kehidupan berupa kegiatan yang dilakukan masyarakat lokal untuk menjawab
beragam permasalahan dalam memenuhi kepentingan mereka. Kearifan lokal
merupakan segenap rupa kebijaksanaan yang mendasari nilai-nilai kebaikan yang
diyakini, diterapkan dan senantiasa dipertahankan perkembangannya dari generasi ke
generasi oleh sekelompok masyarakat di suatu derah yang menjadi kediaman mereka.
Secara etimologi, kearifan lokal (local wisdom) tersusun atas dua kata yaitu kearifan
(Wisdom) dan lokal (Local). Kata lain dari kearifan lokal adalah kebijakan setempat
(local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge), dan kecerdasan lokal (local
genious).

Kearifan lokal mempunyai manfaat tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat.
Strata ini dipertahankan untuk keberlangsungan hidup sesuai dengan nilai-nilai yang

dihayati di dalam masyarakat yang bersangkutan. Kearifan lokal ini menjadi bagian

 Lia Hariski Rahmawati dan Siti Sri Wulandari, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approch pada Mata Pelajaran Administrasi
Umum Semester Genap Kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Jombang”, Jurnal Pendidikan
Administrasi Perkantoran (JPAP), 2020, VOL. 8, NO.3, h.4
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dari cara hidup bagi suatu masyarakat tertentu untuk memecahkan berbagai masalah
yang dihadapi oleh mereka.?

Kearifan lokal yang terdapat di Nagan Raya adalah tanaman kelapa sawit.
Pelestarian tanaman kelapa sawit ini terus dilakukan karena mampu memberikan
dampak positif terhadap perekonomian masyarakat Nagan Raya bahkan saat pandemi
covid-19 melanda. Budidaya tanaman kelapa sawit ini lebih mudah perawatannya
dibandingkan dengan tanaman lainnya. Selain perawatannya yang mudah, harga jual
kelapa sawit memiliki keuntungan yang besar. Semakin tinggi harga jual maka
motivasi para petani untuk merawat kebun juga meningkat.

Kearifan lokal Nagan Raya sangat erat kaitannya dengan pelajaran kimia
khususnya pada materi sistem koloid. Sebagaimana penjelasan pada latar belakang
bahwa hasil olahan kelapa sawit merupakan salah satu bahan utama untuk pembuatan
sabun. Selain sabun, mayones juga menggunakan minyak kelapa sawit dalam proses
pembuatannya. Mayones dan sabun adalah contoh koloid yang tidak asing dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan daya tarik belajar peserta didik dengan mengenal kebiasaan hidup yang

berkembang dalam lingkungan sekitarnya.

*Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Kota Semarang”,
Jurnal Gema Keadilan, 2018, Vol. 5, No. 1, h. 18.



16

E. Sistem Koloid
1. Sistem Dispersi
Suatu sistem yang terdiri lebih dari satu fase terdispersi didalam medium
pendispersinya disebut dengan sistem dispersi. Berdasarkan perbedaan ukuran zat
yang didispersikan, sistem dispersi dibedakan atas sistem dispersi kasar (suspensi),

dispersi halus (koloid) dan dispersi molekuler (larutan).

larutan koloid suspensi

Gambar 2.1 Perbedaan berdasarkan ukuran
fasa sistem dispersi
(https://Materiipa.com)

a. Sistem dispersi kasar (suspensi)

Suspensi adalah sistem dua fase yang heterogen, tidak jernih, dan memiliki
diameter partikel lebih besar dari 10° cm. partikel-partikel suspensi dapat dilihat
dengan mikroskop biasa,mudah diendapkan, dan tidak dapat melewati kertas saring

biasa ataupun membran semipermeabel. Contoh suspensi antara lain seperti air sungai


https://materiipa.com/
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yang keruh, campuran air dengan pasir, campuran kopi dengan air, dan campuran
minyak dengan air.
b. Sistem Dispersi halus (Koloid)

Koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak antara larutan
dan suspensi. Secara makroskopis, koloid tampak homogen, namun secara
mikroskopis koloid bersifat heterogen. Koloid sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh koloid adalah susu. Susu ketika dilarutkan
dengan air secara makroskopis tampak homogen. Namun, secara mikroskopis bersifat

hetegoren karena partikel keduanya masih bisa dibedakan.

.

Gambar 2.2 Air susu tampak homogen
secara makroskopis, namun pada tingkat mikroskopis bersifat heterogen
(Michael Purba, 2017)
c. Sistem Dispersi Molekuler (Larutan)
Larutan termasuk kedalam sistem homogen, dikatakan larutan apabila terdapat
zat terlarut dan pelarut pada suatu larutan. Partikel-partikel larutan tidak dapat dilihat
dengan mikroskop biasa maupun mikroskop ultra, sukar diendapkan, dan dapat

melewati kertas saring biasa maupun membran semipermeabel. Contoh larutan antara

lain seperti larutan gula, larutan garam, larutan cuka, air laut, dan bensin.
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2. Contoh Koloid dalam Kehidupan Sehari-hari
Koloid dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari seperti santan dan susu.
Secara kasat mata santan terlihat seperti larutan homogen, namun jika dilihat
menggunakan miskroskop ultra santan merupakan campuran heterogen yaitu
memiliki sistem dua fase dimana terdapat fase air yang bersifat kontinu dan fase
minyak yang bersifat diskontinu (terputus-putus). Hal ini tidak jauh berbeda dengan
susu. Jika susu dicampurkan dengan air maka akan terlihat susu seperti larutan
homogen, namun ketika dilihat menggunakan miskroskop ultra partikel susu dan air
masih bisa dibedakan. Kedua contoh campuran ini disebut dengan koloid.?
3. Sifat-Sifat Koloid
a. Efek Tyndall
Efek tyndall adalah gejala penghamburan berkas sinar oleh partikel-
partikel koloid. Seorang ahli fisika dari inggris menemukan fenomena

ini pada tahun 1820-1893. Oleh karena itu disebut dengan efek tyndall.

Larutan Koloid

Gambar 2.3 Efek Tyndall, Hamburan
berkas cahaya oleh larutan, koloid dan suspensi.
(Michael Purba, 2017)

?yuli Rohmatun, Sistem Koloid dan Hidrokarbon, (Semarang : ALPRIN, 2019), h.



19

b. Gerak Brown
Gerak brown ini ditemukan oleh Robert Brown dari inggris. Sehingga
dinamakan dengan gerak brown. Dikatakan gerak brown dalam sistem
koloid apabila suatu koloid dilihat menggunakan miskroskop ultra,
maka akan terlihat bahwa partikel-partikel tersebut bergerak membentuk

zig-zag.?

partike! N 5 ne
koloid \%
v/\ 1.
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Gambar 2.4 Gerak Brown
(A. Haris Watoni, 2016)

22Ramlan Burhanudin, Cucu  Zaenab Subarkah, Sari, “Penerapan ~ Model
Pembelajaran Content Context Connection Researching Reasonic Reflecting 93C3R) Untuk

Mengembangkan Keterampilan Generik Sains Siswa pada Konsep Koloid”, Jurnal Terdris
Kimia, 2018, Vol. 3. No. 1, h. 2-3



20

c. Adsorpsi
Zat yang terdispersi dalam sistem koloid dapat memiliki sifat listrik
pada permukaannya. Sifat ini menimbulkan gaya van der waals bahkan
ikatan valensi yang dapat mengikat partikel-partikel zat asing. Gejala
penempelan zat asing pada permukaan sistem koloid ini disebut dengan

adsorpsi.?®

Gambar 2.5 Adsorpsi ion-ion menyebabkan
partikel koloid bermuatan listrik
(Michael Purba, 2017)

d. Koagulasi
Koagulasi adalah peristiwa penggumpalan pada partikel-partikel koloid
kemudian membentuk endapan. Zat terdispersi tidak lagi terbentuk
partikel koloid setelah terjadinya koagulasi namun menjadi partikel

dengan ukuran lebih besar sehingga terjadi penggumpalan.®

»Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi, Mudah dan Aktif Belajar Kimia, (Bandung :
PT Setia Purna Inves, 2007), h. 210

**Suyatno, Aris Purwadi, Henang Widayanto dan Kuncoro PR, Kimia, (Jakarta :
Grasindo, 2007), h. 278
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4. Pembuatan Koloid
a. Cara Kondensasi
Cara kondensasi adalah cara pembuatan koloid dengan mengubah
partikel larutan menjadi partikel koloid.
1) Carakimia
Partikel-partikel koloid yang terbentuk dari partikel larutan dapat
dilakukan dengan cara reaksi redoks dan hidrolisis. Agar menurunkan
persentase gagalnya pembuatan koloid yaitu menghindari
pertumbuhan partikel yang terlalu cepat.
2) Carafisika
Pembuatan koloid secara fisika dapat dilakukan dengan cara
menurunkan kelarutan zat terlarut dengan mendinginkan larutan.
Contoh pembuatan koloid dengan cara fisika adalah pembuatan sol
belerang dalam air dengan melarutkan belerang kedalam alkohol.
setelah terbentuk larutan tersebut diteteskan kedalam air tetes demi
tetes.”
b. Cara Dispersi
Cara dispersi adalah cara pembuatan koloid dengan mengubah
partikel ukuran besar menjadi partikel koloid. Adapun cara yang dapat
digunakan dalam pembuatan koloid secara dispersi yaitu:

1) Cara mekanik

2> Soetyono Iskandar, 1lmu Teknik Kimia, (Yogyakarta : Deepublish, 2015), h.78
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Cara mekanik adalah salah satu cara pembuatan koloid
dengan cara menggerus butir-butir kasar dengan lumpang dan
alu sampai diperoleh serbuk kemudian diaduk dengan median
pendispersinya. Contoh : pembuatan sol belerang.

2) Cara Peptisasi

Cara ini dilakukan dengan mencampurkan butir-butir kasar
berdasarkan bantuan pemetisasi membentuk koloid. Contoh :
pembuatan agar-agar.

3) Cara Busur Bredig

Cara ini adalah pembuatan koloid logam. Logam yang akan

dijadikan koloid dicelupkan kedalam medium pendispersinya

lalu diberikan aliran listrik diantara kedua ujungnya.

— Elektrode
logam

Medium
pendispersi

Gambar 2.6 Pembuatan sol logam dengan busur bredig
(Michael Purba, 2017)
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c. Cara Asosiasi
Cara asosiasi ini contoh nya pada sabun atau detergen pencuci
pakaian yang mempunyai bagian polar dan bagian non polar.? Molekul-
molekul sabun akan terasosiasi disebabkan oleh terjadinya tarik-menarik
antar gugus non polarnya ketika dilarutkan dalam air sehingga terbentuk

koloid.?’

F. Integrasi Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Materi Sistem Koloid

Kearifan lokal adalah strata yang dipertahankan untuk keberlangsungan
hidup sesuai dengan nilai-nilai yang dihayati di dalam masyarakat yang
bersangkutan dan sudah menjadi bagian dari cara hidup bagi suatu
masyarakat tertentu.”® Salah satu contoh kearifan lokal yang terdapat di
Nagan Raya adalah tanaman kelapa sawit yang dapat diolah menjadi minyak
sawit mentah, minyak inti sawit dan minyak sawit merah. Hasil olahan
minyak kelapa sawit banyak dimanfaatkan dalam sektor perindustrian seperti

industri kebutuhan rumah tangga dan industri makanan.

*Agus Kamaludin, Intisari Kimia, (Yogyakarta : CV Andi OFFSET, 2010), h. 118-
119

“Suryani, “Studi Komparasi Pemberian Tes Bentuk Teka-Teki Silang 9tts) Dan
Tes Bentuk Lisan Singkat Tterhadap Prestasi Belajar Pada Pokok Bahasan Sistem Koloid
Kelas 2 Semester 1 SMA Negeri 1 Ceper Tahun Pelajaran 2004/2005” Surakarta (Skripsi-
Tahun Ajaran 2005), h. 40-41

?® Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam..., h. 18
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Dalam industri rumah tangga, minyak inti sawit dapat dimanfaatkan untuk
pembuatan sabun. Sabun merupakan salah satu kebutuhan rumah tangga yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk menghilangkan keringat, kotoran,
bakteri, hingga partikel polusi yang menempel pada tubuh. Di dalam minyak kelapa
sawit mengandung zat antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kulit dan di anggap
sebagai bahan baku terbaik serta cocok untuk pembuatan sabun. Dalam proses
pembuatannya digunakan Minyak Inti Sawit (KPO), dicampurkan dengan pewarna
makanan, air (H,0), dan senyawa kalium Hidroksida (KOH).

Sabun merupakan contoh koloid yang terbentuk melalui fase terdispersi berupa
padat dengan medium pendispersinya berupa cair. Dalam ilmu kimia, zat yang
mempunyai perbedaan fase terhadap partikel terdispersi yang tersebar merata dalam
medium pendispersi disebut koloid. Maka sabun merupakan salah satu sistem koloid.
Oleh karena itu, materi sistem koloid dan kearifan lokal saling memiliki hubungan
satu sama lain.

Selain sabun, deterjen juga termasuk produksi rumah tangga yang berbentuk
koloid. Deterjen biasanya digunakan untuk membersihkan alat-alat rumah tangga
seperti gelas, piring serta kebutuhan untuk mencuci pakaian. Sabun dan deterjen
merupakan emulgator untuk membentuk emulsi antara minyak dan dengan air,
sehingga sabun dan deterjen dapat membersihkan kotoran, terutama kotoran dari
minyak. Minyak kelapa sawit mengandung asam palmiat (C16H3,0). Asam palmitat
(C16H3202) memiliki fungsi untuk menghasilkan busa yang stabil. Sehingga minyak

kelapa sawit banyak digunakan oleh industri deterjen.
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Gambar 2.7 Skema kerja detergen
(Michael Purba, 2017)

Sedangkan dalam industri makanan, dapat dilihat hubungannya antara mayones
dengan bahan utama dalam pengolahannya. Mayones adalah salah satu contoh koloid
liofob. Bahan utama pembuatan mayones adalah minyak dan telur. Dalam pembuatan
mayones dapat menggunakan minyak sawit merah (Red Palm Qil). Minyak sawit
merah merupakan salah satu produk buah kelapa sawit yang mengandung karotenoid
yang bisa dijadikan sumber vitamin A. Oleh karena itu minyak sawit merah dapat

digunakan untuk pengolahan mayones yang kaya akan vitamin A.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pengertian Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Penelitian pengembangan atau R&D
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguiji keefektifan produk tersebut.”® Tujuan penelitian pengembangan ini untuk
mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan mengkolaborasikan
model ADDIE di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat membantu proses belajar kimia siswa khusunya pada materi Koloid

di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya.

B. Langkah-Langkah Penelitian

Prosedur atau langkah-langkah dalam penelitian ini menggunakan model
ADDIE. Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, model ADDIE memiliki 5
tahapan yaitu analysis, design, development, implementation dan evaluation. Adapun

bagan dari model ADDIE yaitu sebagai berikut :

*Desi Setiyaningrum,  “Pengembangan Model Pembelajaran  Konsektual Dengan
Model Sel Pada Pembelajaran Matematika Untuk Siswa SMP”, (Skripsi- Tahun Ajaran
2012)

26



27
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Gambar 3.1 Bagan Model ADDIE
(Sumber : Maribe, 2009)

Development

Berdasarkan gambar 3.1 diatas, langkah-langkah penelitian model ADDIE akan
dijabarkan sebagai berikut :

1. Tahap Analyze (Analisis)
Tahap analisis adalah tahap awal pada model ADDIE. Tahap ini dilakukan

dengan menganalisis kebutuhan, masalah dan kurikulum (bahan ajar). Analisis
kebutuhan dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh guru dan siswa
dalam proses pembelajaran dengan melakukan wawancara siswa. Kemudian
dilakukan analisis masalah, di mana tahap ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam proses belajar mengajar.
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap bahan ajar. Setelah melakukan observasi dan
wawancara, ternyata LKPD yang digunakan oleh guru masih berpanutan dengan buku
cetak pelajaran kimia yang disediakan oleh sekolah dan belum pernah

mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD) khususnya pada materi Koloid.
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2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini mulai dilakukan perancangan untuk mengembangkan produk
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kearifan lokal dengan mempersiapkan
sumber belajar, menentukan aplikasi untuk pembuatan produk serta isi dari LKPD
yang mencakup judul, isi, kompetensi yang hendak dicapai serta rangkaian lainnya.

3. Tahap Development (Pengembangan)
Development (Pengembangan) vyaitu proses membuat LKPD vyang telah

dirancang pada tahap perancangan. Pada tahap ini mulai melakukan pengembangan
LKPD berbasis kearifan lokal pada materi Koloid. Hasil dari pembuatan LKPD
tersebut akan divalidasi.. Apabila dalam proses pengembangan LKPD tersebut masih
terdapat kekurangan maka produk wajib direvisi sampai menghasilkan produk akhir
dan dinyatakan layak untuk diuji coba.

4. Tahap Implementation (Implementasi)
Produk yang sudah divalidasi oleh tim ahli kemudian diimplementasikan atau

melakukan uji coba LKPD kepada siswa dikelas. Uji coba ini dilakukan agar
mengatahui tanggapan peserta didik mengenai LKPD tersebut dengan memberikan
lembar angket yang berisi pertanyaan maupun pernyataan.
5. Tahap Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi adalah langkah terakhir dalam model ADDIE. Evaluasi dilakukan
untuk melihat kelayakan LKPD vyang telah dikembangkan terhadap proses

pembelajaran.
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kuala. SMA Negeri 1 Kuala Nagan

Raya beralamat di Jalan. Nasional, Ujung Fatihah, Kec. Kuala, Kab. Nagan Raya.
Jumlah rombel di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya memiliki 11 jumlah rombel
dengan Akreditas B.

2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik ruang X1 MIA! di SMA

Negeri 1 Kuala Nagan Raya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan dalam pemilihan sampel yang
peneliti lakukan karena kelas XI MIA! lebih membutuhkan penjelasan lebih lanjut
terhadap materi Koloid.
D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument penelitian merupakan alat untuk mengelompokkan data penelitian.®
Peneliti menyiapkan instrumen sebelum turun ke lapangan untuk memperoleh data

yang diinginkan. Instrument yang dalam penilitian ini yaitu :

%Tim Sosiologi, Sosiologi Suatu Kajian Kehidupan Masyarakat, (Jakarta : Ghalia
Indonesia, 2007), h 97
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1. Lembar Validasi

Lembar validasi ini akan diberikan kepada tim ahli validator yang berisi arahan,
kritikan dan tanggapan. Lembar validasi ini guna menghitung validitas LKPD yang
dikembangkan.

2. Lembar Angket Respon Siswa
Untuk melihat bagaimana siswa merespon dibutuhkan angket tersebut. Angket

ini berisi tentang tanggapan siswa mengenai pembelajaran menggunakan LKPD,

respon kualitas LKPD serta kemudahan menguasai materi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini dilakukan dua cara untuk mengumpulkan data yaitu
validasi ahli dan angket siswa. Validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan
LKPD yang dikembangkan berdasarkan penilaian oleh para ahli sebelum LKPD
diimplementasikan kepada peserta didik. Sedangkan angket siswa digunakan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan LKPD yang dikembangkan. Untuk
mengetahui penilaian peserta didik terhadap LKPD tersebut, peneliti membagikan
angket yang didalamnya berisi 10 pernyataan kepada seluruh kelas X1 MIA" sebanyak

20 pesera didik.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk pengolahan data, yang menjadikan data sebagai

informasi, sehingga dari data tersebut mudah dipahami dan berguna untuk menjawab
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permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Teknik analisis data ini
dilakukan setelah data direkrut. Analisis data dilakukan sebagai berikut :
1. Analisis Validasi
Analisis validasi oleh para validator disajikan dalam bentuk skala likert. Skala
yang digunakan yaitu empat skala dengan skor 1-4 dengan tingkat jawaban tertentu.
Keempat skala tersebut disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Skor

Skor Penilaian
4 Sangat baik
3 Baik
2 Tidak baik
1 Sangat tidak baik

(Sumber : Sugiyono, 2016)

Nilai kelayakan dipersentasikan dengan rumus sebagai berikut :

P=2% % 100%
Yxi

Keterangan : P = Persentase
Y X t = Jumlah skor validator

n = Jumlah total skor ideal3!
Tahap Selanjutnya untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis kearifan lokal
menggunakan Kriteria persentase dari validator yang disesuaikan dengan standar

validitas produk dengan susunan berikut :

*'Sutriono Hariadi, Best Practice, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK
Teks Wawancara Bahasa Jawa Berbasis Blended Learning Pada Siswa Kelas VIII, (Jakarta:
Penerbit Buku Buku, 2019), h.15.
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Tabel 3.2 Persentase Penilaian Validator

Persentase Kriteria Tindak Lanjut
85-100% Sangat Layak Implementasi
74-84% Layak Implementasi
55-74% Tidak Layak Revisi
<55% Sangat Tidak Layak Revisi

(Sumber : Hariadi, S, 2019)

2. Angket Respon Siswa

Analisis ini dilakukan agar dapat melihat bagaimana respon siswa selama
belajar memakai media pembelajaran LKPD. Data yang diperoleh apabila kegiatan

belajar berakhir. Supaya mengetahui respon siswa digunakan rumus® :

P:§x100%

Keterangan :

P : Persentase skor

f : Jumlah skor yang diperoleh
n : Jumlah skor maksimum

Adapun tolak ukur persentase siswa yaitu* :

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Skor

Persentase Kategori
76-100% Sangat baik
56-75% Baik
40-55% Tidak baik
0-39% Sangat tidak baik

(Sumber : Radyan, 2012)

*Anas  Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,(Jakarta: Grafindo Persada, 2005),
h..43

»®Radyan P, “Pengembangan Media  Pembelajaran  Biologi Uji ~ Makanan
Menggunakan Adobe Flash Professional CS5”, (Skripsi — Tahun Ajaran 2012)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan
Raya diperoleh data hasil validasi LKPD dan uji coba produk kepada siswa kelas XI
MIA® Data hasil penelitian disajikan sebagai berikut :
1. Penyajian Data
a. Analysis (Analisis)

Berdasarkan tahap analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
mewawancarai siswa kelas XI MIA pada tanggal 23 maret 2021, bahwa kegiatan
belajar mengajar masih berpusat kepada guru, sehingga siswa kurang melibatkan diri
saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan hanya
menggunakan LKPD yang terdapat pada buku cetak yang disediakan oleh sekolah.
Pembelajaran tersebut tentu saja sangat membosankan bagi siswa dengan materi
kimia yang dianggap sulit dimengerti. Adapun transkip wawancara dapat dilihat pada
Lampiran 12.

Berdasarkan transkip percakapan pada Lampiran 12, perlu adanya
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal yang bertujuan untuk mendorong minat
belajar siswa dalam memahami topik pembahasan yang berhubungan dengan
lingkungan sekitar. Seperti kaitan antara koloid dengan kelapa sawit yang sangat

berlimpah di daerah Nagan Raya.
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b. Design (Desain)
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Setelah memperoleh kebutuhan siswa pada tahap analisis, selanjutnya

melakukan tahap desain untuk merancang LKPD berbasis kearifan lokal yang sesuai

dengan kebutuhan siswa. Pada tahap ini dilakukan dua tahapan yaitu, pertama

menyiapkan alat seperti laptop, handphone, serta aplikasi yang digunakan untuk

mendesain produk, kedua membuat storyboard LKPD yang memuat cover depan dan

belakang, pendahuluan meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator dan

isi materi beserta latihan soal. Storyboard yang telah didesign kemudian dievaluasi

kembali dengan pembimbing untuk menentukan apakah rancangan tersebut sudah

sempurna dan dapat ditindak lanjuti. Adapun

pembimbing yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.1 Storyboard LKPD Berbasis Kearifan Lokal

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Cover depan

Cover depan

Cover belakang

Cover belakang

Pendahuluan

Kompetensi inti

Uraian materi

Kompetensi dasar

Diskusi kelompok

Indikator

SR PR N

Daftar pustaka

Pendahuluan

Uraian materi

Diskusi kelompok

©| 0 N OO W] N =

. Menyimpulkan materi

10. Daftar pustaka

hasil evaluasi berdasarkan saran
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c. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah tahap lanjutan dari tahap desain. Tahap ini
adalah tahap proses pembuatan LKPD berbasis kearifan lokal sesuai dengan
storyboard yang sudah dirancang. Produk yang sudah dikembangkan terlebih dahulu
dievaluasi oleh dosen pembimbing sebelum dilakukan evaluasi/validasi berikutnya
oleh tim validator.

Adapun saran dari pembimbing berdasarkan produk yang sudah dikembangkan
yaitu pada bagian cover. Cover yang dikembangkan oleh peneliti kurang sesuai
dengan konsep kearifan lokal yang terdapat di Nagan Raya, dimana pada cover
sebelum revisi tidak memuat gambar kelapa sawit dan konsep materi seperti kejelasan
beberapa gambar tentang contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari.

Cover pada LKPD sebelumnya juga memuat gambar satu orang laki-laki dan
perempuan, namun pemilihan karakter perempuan yang dipilih kurang mencerminkan
keislaman. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan pada bagian cover agar LKPD
yang dikembangkan lebih sempurna. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.1

berikut :
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

3 KO

LO?D&

.w Oteh
Devi Fuji Yanti

Gambar 4.1 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Pembimbing
Berdasarkan saran pembimbing selanjutnya, yaitu mengubah materi pada
pendahuluan. Pada pendahuluan sebelumnya peneliti mengaitkan mayones yang
terdapat pada lapisan burger, dimana mayones terbuat dari bahan pokok minyak
kelapa sawit dan telur. Namun menurut saran pembimbing belum terlihat adanya

konsep kearifan lokal, sebagaimana yang kita ketahui burger adalah khas makanan
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luar negeri sehingga kurang cocok untuk pendahuluan LKPD. Hasil revisi dapat

dilihat pada Gambar 4.2 berikut :

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
PENDAHULUAN

PENDA{ULUAN

Kalian pasti pernah

makan B U RGER bukan?

 }

e

Pernahkah kalian menggunakan SClbu n
dalam kehidupan sehari-hari?

(i,

Ketika mandi atau mencuci tangan pasti menggunakan sabun untuk
menghilangkan keringat, kotoran, bakteri, hingga partikel polusi yang
menempel pada tubuh. Sabun terbentuk dari fase terdispersi padat dan
medium pendispersi cair. Dalam ilmu kimia, zat yang mempunyai perbedaan
fase terhadap partikel terdispersi yang tersebar merata dalam medium

Taukah kamu bahan utama untuk
membuat sabun?

Di dalam burger bi dibubuhi diant Ternyata minyak kelapa sawit adaloh salah
lapison doging dansayurannya satu bahan utama dalam pembuatan sabun. Di
3 dalom minyak kelapa sawit mengandung zat

antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kulit
7 1 X dan dianggap sebagai bahan baku terbaik serta
7 Tahukah kamu bahan apa saja untuk y > cocok untuk pembuatan sabun. Dalam proses
membuat mayenes? £ pembuatannya, digunakan Minyak Inti Sawit
L nY | (P ), minyak kelapa( Coconut Oit),
dicampurkan dengan pewarna pakaian,
pewarna makanan, air (H,0), dan senyawa
Minyok Kelopa Sowit kalium Hidroksida (KOH).
( https://youtu.be/bAX_Ro_LIJY)

Kelapa sawit terdengar tidak asing lagi bukan? Kelapa sawit adalah
kearifan lokal yang terdapat di Nagan Raya. Pembukaan lahan perkebunan
kelapa sawit tidak hanya dilakukan oleh h inkan sebagian
besar masyarakat sekitar. Hasil minyak kelapa sowit banyak dimanfaatkan
dalam sektor perindustrian seperti industri kebutuhan rumah tangga,

Ada banyak sekali sistem koloid dalam kehidupan kita ! Apa saja fenomena

. loid dal . -hari? Mari Kita si
sls'tce"m koloid dalam kehidupan sehari-hari? Mari kita simak penjelasan o G o boioid dolam
e kehidupan kita ! Apa saja fenomend sistem Roloid dalam kehidupan sehari-

hari?Marik

Gambar 4.2 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Pembimbing

Berdasarkan saran pembimbing selanjutnya, yaitu penambahan praktikum
pembuatan sabun cair menggunakan bahan utama minyak kelapa sawit agar terlihat
adanya keterkaitan antara konsep materi dengan kearifan lokal pada LKPD. Hasil

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut :
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PERCOBAAN PEMBUATAN SABUN CAIR -AY
& Tujuan
" Untuk mengetahui cara pembuatan sabun mandi cair
& Alat dan Bahan

+ 250 mL minyak kelapa sawit +« Timbangan Neraca
+ 100 gram KOH * Spatula
* 100 mL air + Pipet tetes

+ Erlenmeyer
& Prosedur Kerja

1. Campurkan sebanyak 100 mL air dengan 100 gram KOH ke dalam
erlenmeyer. Aduk dan diamkan 1-2 jam (proses pendinginan).

2. Setelah proses pendinginan selesai. Tambahkan minyak kelapa |
sawit sebanyak 250 mL.

3. Aduk larutan tersebut menggunakan Hand Blender + 3 menit.
Diamkan selama 12 jam. Amati perubahan bentuk pada sampel.

4. Setelah sampel mengental, tambahkan parfum dan pewarna
makanan masing-masing 1 tetes.

5. Campurkan 100 gram sampel dengan air 100 mL kemudian
lakukan uji coba buih sabun dengan menggosokkan kedua
telapak tangan.

& Tabel Pengamatan
Bahan yang dicampur Hasil

Air ditambah dengan

padatan KOH

Air ditambah padatan
KOH dan minyak kelapa
sawit

Sampel ditambah parfum
dan pewarna makanan

Sampel ditambah air

Gambar 4.3 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Pembimbing

Selanjutnya saran  pembimbing mengenai tabel pada jenis-jenis
koloid. Sebelumnya, tabel yang dimasukkan kedalam LKPD kurang jelas.
Sehingga perlu adanya perbaikan. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.4

sebagai berikut :
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Tabel 1.2 Jenis-jens koloid

No. Fase Fase Nama Koloid Contoh “

Dispersi Terdnspersn

1 a Sol padat Batu rubi

2 Padat  Emulsipadat  Keju, jelly

3 ada Buihpadat ~ Karetbusa

4  Padat Cair Sol Kue Karah, cat

5’ Cair ’ Cair ‘ Emulsi Wabun,santan

6 ‘ Gas Cair Buih Buih sabun
‘il Oilr ‘ Gas ‘ Aerosol Kawwan

8 Padat Gas Aerosol padat  Asap, debu

OO
AYO BERDISKUSI
bar di bawahini!
Sumber: hwmwm
i kan mengapa compuran kanji te
R dan lem kanji termasuk ke dalam sistem jenis

Awan

éz

Gambar 4.4 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Pembimbing

Setelah tahap revisi dengan pembimbing selesai, selanjutnya produk

dikembangkan dengan memvalidasi LKPD untuk mengetahui



kelayakan/kevalidan berdasarkan validator atau tim ahli

ahli materi dan ahli bahasa.

yaitu ahli

Hasil validasi oleh validator | dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.2 Hasil Validator |

No Aspek Kriteria Penilaian Skor

1. Tampilan cover LKPD sesuai dengan
topik materi. 4

2. Ukuran huruf dan font dalam LKPD

1. | Aspek Media | sesuai dan mudah d baca. 3

3. Kesesuaian spasi antar huruf. 3

4. Gambar yang dipilih sesuai dengan 3
topik materi.

5. Kemenarikan tampilan dan gambar. 3

1. Materi yang disajikan sesuai dengan 4
kompetensi dasar (KD), indikator serta
tujuan pembelajaran.

2. Materi koloid yang disajikan mudah 3

2. | Aspek Materi | dipahami.

3. Kesesuaian konsep materi ditinjau dari 4
aspek keilmuan.

4. Sistematika penyajian materi disajikan 3
secara runtut.

5. Materi yang disajikan sesuai tingkat 3
kemampuan peserta didik.

6. Kesesuaian materi dengan konsep 3
kearifan lokal.

1. Menggunakan kaidah bahasa yang baik 3
dan benar.

2. Tidak banyak menggunakan 3

3. | Aspek pengulangan kata.
Bahasa 3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 3
tingkat berpikir peserta didik.

4. Penyusunan kata menjadi kalimat tepat 3
dan jelas.

5. Penggunaan bahasa yang tepat dan 3
santun dan tidak mengurangi nilai-nilai
pendidikan.

JUMLAH 51
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media,



RATA-RATA 3.18
PERSENTASE 79,68%
KRITERIA Layak

validator | dari ketiga aspek memperoleh nilai rata-rata 3.18 dengan persentase
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, hasil validasi LKPD berbasis kearifan lokal oleh

79,68% dengan kategori layak untuk digunakan.

Selanjutnya hasil validasi oleh validator Il dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3 Hasil Validator 1l

No Aspek Kriteria Penilaian Skor
6. Tampilan cover LKPD sesuai 4
dengan topik materi.
7. Ukuran huruf dan font dalam 4
1. | Aspek Media LKPD sesuai dan mudah d baca.
8. Kesesuaian spasi antar huruf. 3
9. Gambar yang dipilih sesuai dengan 4
topik materi.
10. Kemenarikan tampilan dan 4
gambar.
7. Materi yang disajikan sesuai 3
dengan kompetensi dasar (KD),
indikator serta tujuan
pembelajaran.
8. Materi koloid yang disajikan 3
mudah dipahami.
9. Kesesuaian konsep materi ditinjau 3
2. | Aspek Materi dari aspek keilmuan.
10. Sistematika penyajian materi 3
disajikan secara runtut.
11. Materi yang disajikan sesuai 3
tingkat kemampuan peserta didik.
12. Kesesuaian materi dengan konsep 3
kearifan lokal.
6. Menggunakan kaidah bahasa yang 3
baik dan benar.
7. Tidak banyak menggunakan 3
pengulangan kata.
8. Bahasa yang digunakan sesuai 3




dengan tingkat berpikir peserta

3. | Aspek didik.
Bahasa 9. Penyusunan kata menjadi kalimat 3
tepat dan jelas.
10. Penggunaan bahasa yang tepat dan 3
santun dan tidak mengurangi nilai-
nilai pendidikan.
JUMLAH 52
RATA-RATA 3.25
PERSENTASE 81,25%
KRITERIA Layak
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Berdasarkan hasil validasi LKPD berbasis kearifan lokal oleh validator 11 dari

ketiga aspek memperoleh nilai rata-rata 3.25 dengan persentase 81,25%% dengan

kategori layak untuk digunakan.

Selanjutnya hasil validasi oleh validator Il dapat dilihat pada Tabel 4.4

berikut :

Tabel 4.4 Hasil Validator 111

No Aspek Kriteria Penilaian Skor
11. Tampilan cover LKPD sesuai 4
dengan topik materi.
12. Ukuran huruf dan font dalam 4
1. | Aspek Media LKPD sesuai dan mudah d baca.
13. Kesesuaian spasi antar huruf. 4
14. Gambar yang dipilih sesuai dengan 4
topik materi.
15. Kemenarikan tampilan dan 4
gambar.
13. Materi yang disajikan sesuai 4
dengan kompetensi dasar (KD),
indikator serta tujuan
pembelajaran.
14. Materi koloid yang disajikan 4
mudah dipahami.




2. | Aspek Materi  [15. Kesesuaian konsep materi ditinjau 4
dari aspek keilmuan.
16. Sistematika penyajian materi 4
disajikan secara runtut.
17. Materi yang disajikan sesuai 4
tingkat kemampuan peserta didik.
18. Kesesuaian materi dengan konsep 4
kearifan lokal.
11. Menggunakan kaidah bahasa yang 4
baik dan benar.
12. Tidak banyak menggunakan 4
pengulangan kata.
13. Bahasa yang digunakan sesuai 4
3. | Aspek Bahasa dengan tingkat berpikir peserta
didik.
14. Penyusunan kata menjadi kalimat 4
tepat dan jelas.
15. Penggunaan bahasa yang tepat dan 4
santun dan tidak mengurangi nilai-
nilai pendidikan.
JUMLAH 64
RATA-RATA 4
PERSENTASE 100%
KRITERIA Sangat
Layak
Berdasarkan hasil validasi LKPD berbasis kearifan lokal
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oleh

validator 1ll dari ketiga aspek memperoleh nilai rata-rata 4 dengan persentase

100% dengan kategori sangat layak untuk digunakan. Kemudian dicari rata-

rata keseluruhan dari ketiga validator. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 4.5 berikut :
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Tabel 4.5 Data Keseluruhan Hasil Validator I, 11, dan 111

No. | Validator | Skor Yang | Skor Rata-rata | Persenta Kriteria
Diperoleh se
1. I 51 3,18 79,68% Layak
2. 1 52 3,25 81,25% Layak
3. i 64 4 100% Sangat Layak
Rata-rata 55 3,47 86,97% | Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa persentase hasil
validasi yang diperoleh adalah 86,97% dengan kriteria sangat layak. Dari
ketiga validator di atas, LKPD berbasis kearifan lokal pada materi sistem
koloid telah dinyatakan sangat layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran

Beberapa saran dari validator Il mengenai produk yang dikembangkan
terutama pada tampilan cover. Cover sebelum direvisi belum signifikan
antara kearifan lokal dan materi yang diangkat, seperti kejelasan letak
gambar pohon kelapa sawit, buah kelapa sawit, Inti sawit, dan sabun mandi.
Sehingga perlu adanya perbaikan pada bagian cover. Hasil revisi berdasarkan

saran validator dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut :
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\

Disusun Oleh
ﬂ Devi Fuji Yanti |
- Dosen Pembimbing | Dosen Pembimbing Il Disusun Oleh

Sabarni, MPd Touku Badlisyah, MPd Devi Fuji Yanti

Gambar 4.5 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator
Selanjutnya saran dari validator [l mengenai penambahan beberapa
latihan pada LKPD. Hal ini dilakukan agar sesuai berdasarkan kompetensi
dasar bahwa siswa mampu mengelompokkan berbagai sistem koloid. Hasil

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut :
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Tabel 1.2 Jenis-jenis koloid Tabel 12 Jenis-jenis kolod
No. Fase Fase Nama Koloid Contoh L

No. Fase Fase  Nama Koloid Contoh W
Dispersi Terdispersi

Dispersi Terdispersi

1 Padat Sol padat Batu rubi Padat  Padat  Sol padat Batu rubi
2 Cair  Padat Emulsipadat  Keju, jelly 2 Car Padat Emulsipadat  Keju,jelly
'3 Gas  Padat  Buihpadat W 3 Gas  Padst Buhpadat Karetbusa
4  Padat Cair Sol ~ Tinta, cat 4 Padat Cair Sol Kue Karah, cat
5  Cair cairjur' Emulsi | Sabun,sm ‘ 5 carﬂhcair Emulsi  Sabun,santan
6 Gas Cair Buih Buih sabun 6 Gas Cair Buih Buih sabun
T Col G| WA [ B gl Ko
'8 Padat Gas  Aerosolpadat  Asap, debu 8 Padat  Gas  Aerosolpadat  Asap,debu
1_._ o | | U = —

AYO BERDISKUSI

OO
AYO BERDISKUSI

Derhatikan gambar dibawahini!

Gambar 4.6 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator

Selanjutnya saran dari validator | dan Validator Il mengenai
kesesuaian tampilan warna pada tulisan dan background. Perpaduan warna
pada LKPD vyang digunakan kurang jelas Kketika dibaca sehingga perlu

adanya perbaikan. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan 4.8 berikut



Sebelum Revisi

@ 6. Koloid Pelindung

Koloid pelindung merupakan koloid
yang melindungi koloid lain agar
tidak mengalami penggumpalan
atau koagulasi.

Contoh : Penambahan gelatin pada es
krim untuk mencegah pembentukan es
batu

7. Dialis @

ialis merupakan suatu proses
D’penyuringan ion-ion pengotir dari
partikel-partikel koloid dengan
menggunakan selaput semipermeabel. Hal
ini bertujuan untuk mengurangi ion-ion

pengganggu dalam koloid.

Koloid liofil dan koloid liofob
| Koloid tiofit
Koloid liofil adalah koloid yang fase terdispersinya suka
menarik medium pendispersinya, yang disebabkan gaya
tarik antara partikel-partikel terdispersi dengan medium
pendispersinga kuat. Jika medium pendispersinga air,

maka koloid liofil disebut koloid hidrofil.

% sisem o0

Sesudah Revisi

Koloid liofil dan koloid liofob

Koloid yang mempunyai medium pendispersi cair dibedakan menjadi dua macam
yaitu koloid liofil dan koloid liofob

+ Koloid liofil
Liofil berasal dari bahasa latin yang artinga menyukai pelarut. Koloid liofil
adalah koloid tikel terdispersi ikmedi dispersinya akibat

adanya gayavan der walls atauikatan hidrogen. Contoh:sabun dan deterjen.

(4

11 Koloid liofoh

Liofob berasal dari bohasa latin yang
artinga menolak pelarut. Koloid liofob
adalah koloid yang partikel terdispersinya
tidak menarik medium pendispersinya. Bila
medium pendispersinya air disebut koloid
hidrofob.

Mayones
Contoh: susu. mavones dan sol bel Sumber : http:shorturlatffmzK8

Belerang Susu

% sl mouch B

Gambar 4.7 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator
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%1 C.Sifat-Sifat Koloid
1 1. Effek tyndall

Coba perhatikan suheye matahar yang mosuk
ke dalam celah-celah ruangan kelas Anda! Berkas
cahaya akan terlihat jelas karena dihamburkan
oleh partikel-partikel koloid debu di udara

Selain itu dalam kehidupan sehari-hari kita
sering melakukan perjalanan pada malam
hari, Taukah kamu! Jika malam hari cuaca
berkabut, berkas kendaraan
terlihat sangat jelas karena dihamburkan oleh
partikel-partikel air yang membentuk koloid
dengan medium udara. Hal tersebut
menyebabkan daya tembus lampu berkirang
padassaat berkabut.

Peristiwa-peristiwa tersebut merupakansifat koloid dari Efek Tyndall.

fek Tyndaal merupakan gejala
penghamburan berkas sinar oleh partikel-
partikel koloid. John Tyndall (1820-1893),
ahli fisika bangsa Inggris, orang pertama yang
melihat gejola penghamburan berkas sinar oleh
partikel-partikel koloid. Efek Tyndall dapat
crtikel-partikel koloid cukup

P, -, .

toried: dicahahk
)

b:u ullnl:(
sinar ke sekelilingnya. Jadi jika seberkas sinar
dilewatkan pada larutan sejati maka sinar akan

diteruskan atou tidak terhambur, tetapi jika Gambar: hon Tyndall
dilewatkan pada sistem koloid maka akan
terhambur,

s vpsh 2

Sesudah Revisi

8 1. Effek tyndall

Coba perhatikan cahaya matahari yong masuk melalui
celah-celah ruangan kelos Anda! Berkas cahaya akan
terlinat jelos karena dihamburkan oleh partikel-partikel
koloid debu diudara

‘Sumber : http:shorturl at/altEW
Selain itu dalam kehidupan sehari-hari kita sering
melakukan perjalanan pada malam hari. Taukah
komu! Jika malam hari cuaca berkabut, berkas
sinar lampu kendaraon terlihat sangat jelas
' karena dihamburkan oleh partikel-partikel air
yang membentuk koloid dengan medium

R

Z,

&—'[' l]gif.»

AL

berkas sinar oleh partikel-partikel koloid. John

Tyndall (1820-1893), ahli fisika bangsa Ingaris,
orang pertama yang melihat gejala penghamburan
berkas sinar oleh partikel-partikel koloid.

Efeh Tyndall merupakan gejala penghamburan

Jhon Tyndall
Sumber  http:/shorturlat/grOQ1

fek Tyndall dapat terjodi disebabkan partikel-
partikel koloid cukup besar untuk memantulkan

] ﬁﬁ dan menghamburkan sinar ke sekelilingnya. Jadi

Snvecton 7 jika seberkas sinar dilewatkan pada laruton molekuler
[V —

ek Tynal maka sinar akan diteruskan atau tidak terhambur, tetapi

sumber:hitpishortulotioBPr  jika dilewatkan pada sistem koloid maka akan
terhambur,

doam oo B

48

Gambar 4.8 Revisi Berdasarkan Saran Validator
Selanjutnya saran validator Il mengenai indikator yang harus dicapai.
Indikator pada LKPD kurang sesuai dengan kompetensi dasar sehingga perlu

adanya perbaikan. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut :
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Fomperensimm @ houpermunnen
K1 Kit:
Ki2: 2

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, Meogcabaschon pesiobu (uur chipn tamaung Jowch, pecl sanur,
ramah Imghungunpﬁnemsarr(iju, cinta gu d%gnungap sebag%?d n dari mmah lingkungan, kerjasama, cinta damai) dan sikap sebagai bagian dari
solusi otas berbagai permasalahan bangsa dak:m berinteraksi secara efelalf solusi atos berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif

den hungan soslai dan alam semesta serta dalam menempatkan diri denwn hnghungcn sosial dan alam semesta serta dalam menempatkan diri

Ki3: Ki3:

Memahami dan menerapkan faktual, k
dalam ilmu pamwhm tehnolog sen, budaya cg'n‘ humunma dengan

dmhendmmumenemphm pengetahuan pmsedwdpuda
bldmgbqimmspeslﬁhmdenqon

i dan
dak:m |Imu pengetuhuan teknologi, seni. budayu dun humamom detm

fenomena dan kejadian, serta k ?‘odo
b|dang hqiun yang spesifik sesuai dengan mlnutnyu untuTt memevahkan
masalah.

minatnya untuk memecahkan

Ki4:

dalom ranah konkret dan ranah abstrak
iyang ¢ di an  disekolah secara mandiri,

Ki4:

Mengolan menalar, dan mewgﬁ nah konkret dan ranah abstrak
ri yang dlpelojai disekolah secara mandiri,
dun manpu mengg

U'Zc KOIDIT:I:I nm%

Mengelompokkan berbagai sistem hohild dtln menjelaskan sifat-sifat koloid

Mengoluh menakr dan

4 KOMPETENSI mn@ﬁ
2 35

Mengelompokkan berbagai sistem koloid dan menjelaskan sifat-sifat koloid

415

Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan
prinsip koloid.

415

Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan
prinsip koloid.

Gambar 4.9 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator

Selanjutnya saran validator |1l mengenai penghapusan tanda petik

pada setiap gambar. Penambahan tanda petik diatas maupun bawah gambar
tidak terlihat menarik. Oleh karena itu, setiap gambar yang ada di dalam
LKPD harus direvisi kembali. Hasil revisi dapat dilihat pada Gambar 4.10

berikut :
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a Emulsi

Emulsi adalah sistem koloid dengan fase
terdispersi cair dan medium pendispersinya
padat. Misal ) danal

emulsi antara cairan dengan cairan
contohnya susu dan santan.

Q) \ )

4 Buih:
Buih adalah sistem dengan fase terdispersi berupa gas. Contoh buih :
sabun dan detergen.

& Aerosol
Aerosol terbagi atas aerosol cair dan aerosol padat. Aerosol cair terbentuk
dari sistem terdispersi zat cair dengan medium pendispersinga gas.
Misalnya kabut dan awan, sedangkan aerosol padat terbentuk dari
sistem terdispersi zat padat dengan medium pendispersinya gas. Contoh

aerosol padat asap dan debu, ﬁ] D”
© o

o 5 o c
‘Gel Gambor ; Asap ‘Gombar : Debu

Cel adalah sistem koloid dengan fase terdispersi berupa zat padat dan
cair. Contoh gel: agar-agar, lem kanji dan selai.
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4 Emulsi

Emulsi adalah sistem koloid dengan fase terdispersi

cair dan medium pendispersinya padat. Misalnga

mentega, sedangkan emulsi antara cairan dengan

cairan contohnya susu dan santan.
o]

Mentega
Sumber : http/jshorturl.at/ozCL2
0
Susu Santan
Sumber Sumber:
4 Buih
Buih adalah sistem dengan fase terdispersi berupa gas. Contoh buih : sabun
dan detergen. o o
4 Aerosol

Aerosol terbagi atas aerosol cair dan aerosol padat. Aerosol cair terbentuk dari
sistem terdispersi zat cair dengan medium pendispersinya gas. Misalnya kabut
dan awan, sedangkan aerosol padat terk k doari sistem terdispersi zat
padat dengan medium pendispersinya gas. Contoh aerosol adalah padat

asap dan debu. a a B
cl |i o o o N o °
Asap Debu

Kabut Awan
Sumber: Sumber: Sumber : Sumber:

4 Gel

Cel adalah sistem koloid dengan fase terdispersi padat dan medium
pendispersi cair. Contoh gel: agar-agar, lem kanji dan selai.
B o

Sumber

Sumber

glsven : Lol

-3

Gambar 4.10 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator

Selanjutnya saran validator | mengenai ketidak sesuaian penggunaan

kata gambar pada keterangan gambar. Berdasarkan saran validator alangkah
baiknya ada penambahan sumber kutipan gambar. Hasil revisi dapat dilihat

pada Gambar 4.11 berikut :
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¥t A Sistem Dispersi

Pencampuran antara zat satu dengan
zat lainnya disebut dengan sistem dispersi. Zat
yang menyebar disebut dengan fase dispersi
sedangkan tempat yang digunaken untuk
mendispersikan disebut dengan medium
pendispersi. Misalnya, tepung kanji yang
dimasukkan ke dalam air panas akan
membentuk sistem dispersi. Disini air
merupakan medium pendispersi sedangkan
tepung kanjisebagai zat pendispersi.

Berdasarkan perbedaan ukuran zat yang didispersikan, sistem
dispersi dibedakan atas sistem dispersi kasar (suspensi), dispersi
halus (koloid) don dispersi molekuler (larutan).

1, Sistem Dispersi kasar (Suspensi)

Suspensi adalah sistem dua fase yang heterogen, tidak
jernih, dan memiliki diameter partikel lebih besar dari
10° e, partikel-partike! suspensidapat dilihat dengan
mikroskop biasa, mudoh diendapkan, dan tidak

o1
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]

Pencampuran antara zat satu dengan /\

‘ zat lainnya disebut dengan sistem dispersi. Zat N’
yang menyebar disebut dengan terdispersi |

sedangkan tempat yong digunakan untuk

\\
mendispersikan disebut dengan medium ';
‘b

pendispersi. Misalnya, tepung kanji yang ",

dimasukkan ke dalam air panas akan \ 7
membentuk sistem dispersi. Disini air
merupakan medium terdispersi sedangkan

Tepung & Air
Sumber : http:/lshorturl.at/anzFG

tepung kanji sebagai zat pendispersi.

Berdasarkan perbedaon ukuran zat yang didispersikan, sistem dispersi

dibedakan atas sistem dispersi Kasar (suspensi), dispersi halus (koloid) dan
“ ® dispersiMolekuler (larutan). (Danum Sumardjo, 2009).

——1 1, Sistem Dispersi kasar (Suspensi)

Suspensi adalah sistem dua fase yang heterogen, tidak
I jernih, don memiliki diometer partikel lebih besar dari

10° cm. Partikel-partikel suspensi dapat dilihat
dengan mikroskop biasa, mudah diendapkan, dan

- tidok dapat melewati kertas saring biosa ataupun
dapat melewati kertas saring biasa ataupun membran semipermecbl,
membran semipermeabel. q ‘
V8 J
Mikroskop

Sumber : https://www.freepik.com/

o A TN

Gambar 4.11 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator
Selanjutnya saran validator | mengenai bingkai gambar yang kurang
sesuai, sebelum revisi bingkai pada gambar terlihat seperti sobekan Kkertas,
sehingga mengurangi kejelasan gambar yang terdapat dalam LKPD. Oleh

karena itu, peneliti merevisi kembali bingkai gambar tersebut. Hasil revisi

dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut :
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AYO BERDISKUSI A/0 BERDISKUSI

1. Berdosarkan pemahaman Anda, jelaskan hubungan kelapa
sawitdengansister koloid!
2. Bahan apakahyang digunakan dapat pengolahion mayones?

b | ! B. Jenis-Jenis Koloid ] I B. Jenis-Jenis Koloid

Berdasarkan fase terdispersi, sistem koloid dapat dikelompokkan menjadi Berdasarkan fase terdispersi,sistem koloid dapat dikelompokkan menjodi
beberapa kelompok antaralain: beberapa kelompok antaralain:
A Sol 4 Sol
5ol adalah sistem koloid dari partikel zat padat yang terdispersi Sol adalah sistem koloid dari partikel zat padat yang terdispersi
dalam zat cair. Contoh Sol : tinta, kanji, dan air sungai yang dalam zat cair. Contoh Sol :tinta, kanji, dan air sungai yang keruh.

Gambar 4.12 Revisi LKPD Berdasarkan Saran Validator

d. Implementation (Implementasi)
Tahap implementasi merupakan tahap lanjutan setelah proses
validasi selesai dan dinyatakan layak untuk digunakan. Implementasi
dilakukan pada kelas XI MIA' di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya

sebanyak 20 siswa. Untuk mengetahui respon siswa peneliti membagikan
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angket respon kepada masing-masing siswa guna melihat penilaian
tanggapan siswa terhadap LKPD yang dikembangkan.

Hasil respon siswa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Hasil Respon Siswa

Pilihan Jawaban

No. Kriteria Penilaian STS TS S SS
Saya termotivasi belajar

1. | dengan menggunakan LKPD 0 0 11 9
berbasis kearifan lokal ini.

2. | Tampilan warna pada LKPD 0 1 10 9
tidak membosankan.

3. | Penyajian materi sistem koloid 0 1 9 10

dalam LKPD mudah dipahami.
Bahasa yang digunakan dalam

4. | LKPD tidak menimbulkan 0 it 12 7
makna ganda.
5. | Font tulisan dalam LKPD 0 8 12

mudah dibaca.

Dengan adanya LKPD berbasis
kearifan lokal ini menambah

6. | rasa ingin tahu saya terhadap 0 1 7 12
hubungan materi koloid dengan
kearifan lokal yang ada di
Nagan Raya.

Dengan adanya LKPD berbasis
kearifan lokal menambah

7. | wawasan saya terhadap 0 0 10 10
kearifan lokal daerah Nagan
Raya.

Materi pembelajaran dalam
LKPD berbasis kearifan lokal 0 1 11 8
8. | bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

Instruksi dalam LKPD berbasis
9. | kearifan lokal ini mudah di 0 2 11 7
pahami.

Latihan yang terdapat dalam
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10. | LKPD mudah dikerjakan. 0 0 8 12
Jumlah Frekuensi 0 7 97 96
Jumlah Skor 0 14 291 384
Jumlah Total Skor 689
Rata-rata 34,45
Persentase 86,12%
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa hasil angket siswa
memperoleh skor 689 untuk jumlah total skor dengan persentase 86,12%
dengan kriteria “sangat baik”. Sehingga dari data hasil angket siswa terhadap
penilaian LKPD berbasis kearifan lokal ini sangat baik untuk digunakan
dalam pembelajaran.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi ini dilakukan untuk menyempurnakan terhadap media
yang dikembangkan setelah diimplementasikan. Terdapat dua tahap evaluasi
yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang
digunakan untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui efektifitas produk di tahap
akhir. Dalam penelitian ini  menggunakan evaluasi formatif sesuai jenis
model ADDIE vyang digunakan vyaitu melakukan evaluasi pada setiap
tahapan.

2. Pengolahan data
a. Hasil validasi ahli

Pengelohan data hasil validasi ahli menggunakan rumus sebagai berikut :
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P=2% % 100%
yxi

Keterangan : P = Persentase
> X { = Jumlah skor validator
n = Jumlah total skor ideal
Berdasarkan hasil data dari Validator 1, memperolen skor 51 dengan
jumlah total skor idealnya adalah 64. Skor ini diperoleh dari banyaknya item
penilaian yaitu 16 dikali dengan banyaknya skala likert. Skala likert yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 1-4, maka skor tertinggi nya adalah 4.

Jadi, 16 x 4 = 64. Apabila dimasukkan kedalam rumus untuk memperoleh

persentase adalah sebagai berikut :
= % X 100%
= 79,68%
Berdasarkan hasil data pada Validator 1I, memperolen skor 52 dengan

jumlah total skor ideal sama dengan jumlah total skor ideal pada validator I.

Apabila dimasukkan kedalam rumus maka :
52
e 0,
R 100%
=81,25%

Dan untuk hasil data pada Validator IIl, Memperoleh skor 64 dengan

jumlah total skor ideal sama dengan jumlah total skor ideal pada validator I
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dan validator 1l. Apabila dimasukkan kedalam rumus, maka diperoleh nilai

sebagai berikut :

_ 64
== X 100%

=100%
Selanjutnya dicari rata-rata persentase berdasarkan nilai yang telah

diperoleh dari ketiga validator dengan cara sebagai berikut :

79,68+81,25+100
3

Rata-rata persentase =

=86,97%
b. Hasil respon siswa

Skor yang diperoleh dari angket respon siswa dihitung menggunakan

N

Keterangan :
P : Persentase skor
f : Jumlah skor yang diperoleh
n : Jumlah skor maksimum
Berdasarkan hasil data dari angket siswa diperoleh total skor adalah
689. Total skor yang didapatkan kemudian dibagi dengan skor maksimum.

Cara memperoleh skor maksimum dengan cara mengalikan jumlah peserta

didik x skala likert x jumlah pernyataan pada angket. Skala likert yang
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digunakan pada penelitian ini adalah 1-4. Maka skor maksimum = 20 x 4x

10 = 800. Maka persentasenya adalah sebagai berikut :

— 689
=500 X 100%

= 86,125%

3. Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan kegiatan mengutarakan, menganalisis atau
mencari makna dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti guna
memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Oleh
karena itu peneliti ingin memaparkan lebih lanjut mengenai data diatas.

Berdasarkan pemaparan tabel-tabel dari data validasi ahli di atas, dapat
diketahui bahwa LKPD berbasis kearifan lokal pada materi sistem koloid
memperoleh skor 79,68% dari validator I, 81,25% dari validator 1l dan 100%
dari validator Ill. Maka rata-rata persentase 86,97% dengan kriteria “Sangat
Layak” sehingga produk ini sangat layak untuk diuji coba.

Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa terhadap LKPD berbasis
kearifan lokal pada materi sistem koloid di SMA Negeri 1 Kuala kelas XI
MIA! memperoleh nilai rata-rata 86,12% dengan kategori sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan

oleh peneliti dapat digunakan untuk siswa SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya.
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A. Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D).
Dalam penelitian ini digunakan model ADDIE yaitu singkatan dari analysis,
design, development, implementation dan evaluation. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan serta respon peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD
berbasis kearifan lokal, dengan harapan setelah dikembangkannya LKPD ini
dapat membantu proses belajar mengajar siswa di SMA Negeri 1 Kuala
Nagan Raya.

Peneliti melakukan uji coba produk pada kelas XI MIA' di SMA
Negeri 1 Kuala Nagan Raya dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Untuk
mengetahui  respon siswa terhadap LKPD vyang dikembangkan, peneliti
membagikan angket kepada masing-masing siswa. Berdasarkan hasil angket
yang dibagikan, LKPD berbasis kearifan lokal ini tidak perlu dilakukan
revisi kembali karena hasil dari angket yang dibagikan menyatakan bahwa
LKPD ini layak untuk digunakan.

1. Hasil Validasi

LKPD ini divalidasi oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi
Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Validasi LKPD ini dilakukan
oleh 3 tim validator dengan 16 indikator penilaian dari masing-masing aspek.

Berdasarkan hasil validasi oleh Kketiga tim validator, LKPD berbasis

kearifan lokal ini memperoleh kategori “Sangat Layak” untuk digunakan
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dalam pembelajaran. Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil rata-rata
persentase dari ketiga validator memperoleh persentase 86,97% dengan
kriteria “Sangat Layak”. Hal ini dapat diartikan bahwa LKPD berbasis
kearifan lokal ini layak untuk digunakan dalam pembelajaran sistem koloid.

Berdasarkan penelitian yang relavan oleh Melisa, dengan judul skripsi
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam di
SMA Negeri 1 Seunagan menyatakan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal
yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Seunagan layak digunakan. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil persentase tim validator yaitu 89,9% dengan
kategori sangat layak.

Dari penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa pengembangan media
pembelajaran dengan berbasis kearifan lokal sangat efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil validasi dengan
persentase penelitian relavan adalah 89,9% dan peneliti dengan persentase

86,97% dengan kategori sangat layak.

1. Hasil Respon Siswa

Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mengetahui respon
siswa terhadap media yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil uji coba
produk mendapatkan apresiasi yang baik oleh siswa, hal ini dapat dilihat
melalui hasil respon siswa bahwa LKPD berbasis kearifan lokal ini

mendaptkan kategori “Sangat Baik”.
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Adapun  hasil angket terhadap LKPD vyang telah dibagikan
mendapatkan  persentase  sebanyak  86,12%. Dengan demikian, dapat
diartikan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal ini sangat baik apabila
digunakan dalam pembelajaran di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya
khusunya pada materi sistem koloid. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Ajeng Retno Naisiti yang menyatakan bahwa LKPD
berbasis kearifan lokal merupakan pengetahuan yang sangat dibutuhkan oleh
peserta  didik dengan upaya menambah  wawasan individual juga
melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di daerah masing-
masing.

Berdasarkan penelitian yang relavan oleh Melisa, dengan judul skripsi
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi hidrolisis garam di
SMA Negeri 1 Seunagan menyatakan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal
yang dikembangkan di SMA Negeri 1 Seunagan sangat baik digunakan
dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari prsentase respon peserta didik
dengan persentase 91,7% dengan kategori sangat menarik.

Adapun kekurangan dari pengembangan produk yang dilakukan oleh
peneliti yaitu masih ada beberapa siswa yang menjawab tidak setuju
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh melisa sudah sangat menarik. Hal
ini dapat diketahui bahwa siswa menjawab respon dengan rata-rata pada
skala 4 dan 5 sedangkan lembar angket yang dilakukan oleh peneliti dengan

rata-rata pada skala 2, 3 dan 4 . Maka, dari keseluruhan hasil penelitian oleh
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melisa terhadap respon peserta didik mendapatkan hasil dengan Kkategori
“sangat menarik” dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
mendapatkan hasil dengan kategori “sangat baik”. Maka, dapat diartikan
bahwa LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dapat digunakan di

SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian dan pembahasan di atas, dapat

disimpulkan bahwa :

1. LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan sangat layak
digunakan di SMA Negeri 1 Kuala Nagan Raya. Hal ini dapat dilihat
dari hasil validasi memperoleh persentase rata-rata 86,97%  dengan
kategori Sangat Layak.

2. LKPD berbasis kearifan lokal yang dikembangkan di SMA Negeri 1
Kuala Nagan Raya mendapatkan respon sangat baik dari siswa. Hal
ini dapat dilihat berdasarkan hasil angket respon siswa memperoleh
persentase rata-rata 86,125% dengan kategori sangat baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang diajukan adalah sebagai

berikut

1. Penelitian terhadap LKPD berbasis kearifan lokal ini hanya di uji
coba kepada siswa dengan jumlah 20 siswa. Diharapkan kepada
peneliti  selanjutnya untuk melakukan penambahan responden dari
guru dan jumlah siswa agar LKPD vyang dikembangkan lebih

sempurna.
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2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya tidak hanya melihat respon
siswa tetapi juga melihat hasil belajar siswa guna melihat perubahan
siswa sebelum dan sesudah belajar menggunakan LKPD berbasis
kearifan lokal.

3. Diharapkan untuk peneliti  selanjutnya dapat menyempurnakan

kembali penelitian ini dengan materi kimia lainnya.
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LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN

Judul

LOKAL

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten

Nagan Raya.

Peneliti : Devi Fuji Yanti
Validator: M pammar  Jultan . M. §
Tanggal : A% dum Ao0M

Petunjuk : s

Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik atau

1

2

tanggapan terhadap media yang saya kembangkan.

Mohon diberikan tanda chek list pada kolom yang sudah sesuai dengan

pendapat bapak/ibu.

skala :

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan

Mohon untuk memberikan komentar atau saran bapak/ibu ditempat yang

fag‘ ST A

sudah disediakan.
. Atas kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.
Skala
No. Pemyataan Penilaian
Aspek Media 112 1]3]4
1| Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik materi. v
2 | Ukuran huruf dan font dalam LKPD sesuai dan Vv
mudah dibaca.
3 | Kesesuaian spasi antar huruf yang digunakan. v
4 | Gambar yang dipilih sesuai V4
dengan topik materi.
5 | Kemenarikan tampilan dan gambar. v
Komentar dan Saran

e
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LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN
LOKAL

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten
Nagan Raya. |

Peneliti : Devi Fuji Yanti
Validator : NU & mwar ‘(W&V\ Mgt

Tanggal : % dJumt  403(
Petunjuk :

|
{

1. Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik atau
tanggapan terhadap media yang saya kembangkan.

2. Mohon diberikan tanda chek list pada kolom yang sudah sesuai dengan
pendapat bapak/ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan
skala :
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Sctuju

4. Mohon untuk memberikan komentar atau saran bapak/ibu ditempat yang
sudah disediakan.

5. Atas kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.

Skala
No. Pernyataan Penilaian

Aspek Bahasa 1121314

1 | Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar. Vi

2 | Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. v

3 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 2
berpikir peserta didik.

4 | Penyusunan kata menjadi kalimat tepat dan jelas. v

5 | Penggunaan bahasa yang tepat dan santun dan VvV
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan.

Komentar dan Saran

QoA IR s RN el o

Banda Aceh, 2% -06&.2021
idator




Lampiran 5

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN

Judul

LOKAL

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri | Kuala Kabupaten
Nagan Raya.

Peneliti : Devi Fuji Yanti

Validator : Adean Mayasri, M.Sc.

Tanggal :26 Juli 2021

Petunjuk :

L.

Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik atau
tanggapan terhadap media yang saya kembangkan.

. Mohon diberikan tanda chek list pada kolom yang sudah sesuai dengan

pendapat bapak/ibu.

Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan
skala :

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Mohon untuk memberikan komentar atau saran bapak/ibu ditempat yang
sudah disediakan.

Atas kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.

Skala
No. Pernyataan Penilaian

Aspek Bahasa 1 ]2 (3[4

1 | Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar. \
Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. v

3 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat N
berpikir peserta didik.

4 | Penyusunan kata menjadi kalimat tepat dan jelas. \

5 | Penggunaan bahasa yang tepat dan santun dan N
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan.

Komentar dan Saran
Sudah baik dan diperbaiki sesuai saran sebelumnya.

Banda Aceh, 26 Juli 2021
Validator

< -

(Adean Mayasri, M.Sc.)

73



LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN
LOKAL

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten
Nagan Raya.

Peneliti : Devi Fuji Yanti
Validator : Adean Mayasri, M.Sc.
Tanggal :26 Juli 2021
Petunjuk :

1. Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik atau
tanggapan terhadap media yang saya kembangkan.

2. Mohon diberikan tanda chek list pada kolom yang sudah sesuai dengan
pendapat bapak/ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan
skala :
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

4. Mohon untuk memberikan komentar atau saran bapak/ibu ditempat yang
sudah disediakan.

5. Atas kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.

Skala
No. Pernyataan Penilaian

Aspek Materi 112 (34

1 | Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi v
dasar (KD), indikator serta tujuan pembelajaran.

2 | Materi koloid yang disajikan mudah dipahami. \

3 | Kesesuaian konsep materi ditinjau dari aspek v
keilmuan.

4 | Sistematika penyajian materi disajikan secara v
runtut.

5 | Materi yang disajikan sesuai tingkat kemampuan
peserta didik.

6 | Kesesuaian materi dengan konsep kearifan lokal. v

Komentar dan Saran
Sudah baik dan diperbaiki sesuai saran

Banda Aceh, 26 Juli 2021
Validator

< =

(Adean Mayasri, M.Sc.)
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LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN

Judul

LOKAL

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten
Nagan Raya.

Peneliti  : Devi Fuji Yanti

Validator : Adean Mayasri, M.Sc.

Tanggal :26 Juli 2021

Petunjuk :

i

Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik atau
tanggapan terhadap media yang saya kembangkan.

. Mohon diberikan tanda chek list pada kolom yang sudah sesuai dengan

pendapat bapak/ibu.

. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan

skala :

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Mohon untuk memberikan komentar atau saran bapak/ibu ditempat yang
sudah disediakan.

. Atas kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.
Skala
No. Pernyataan Penilaian

Aspek Media 112 |3]|4

1 | Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik materi. \

2 | Ukuran huruf dan font dalam LKPD sesuai dan v
mudah dibaca.

3 | Kesesuaian spasi antar huruf yang digunakan. V

4 | Gambar yang dipilih sesuai R
dengan topik materi.

5 | Kemenarikan tampilan dan gambar. v

Komentar dan Saran
Sudah baik dan diperbaiki sesuai saran

Banda Aceh, 26 Juli 2021
Validator

gn

(Adean Mayasri, M.Sc.)
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Lampiran 6

76

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN

Judul

LOKAL

: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten

Nagan Raya.

Peneliti : Devi Fuji Yanti
Validator : A'\ku\ Bl
Tanggal : 47 Julr 2o2)

Petunjuk :

13

2

Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik atau
tanggapan terhadap media yang saya kembangkan.

Mohon diberikan tanda chek list pada kolom yang sudah sesuai dengan
pendapat bapak/ibu. |

Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan
skala :

4 = Sangat Setuju

3 = Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Mohon untuk memberikan komentar atau saran bapak/ibu ditempat yang
sudah disediakan.
. Atas kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.
Skala .
No. Pernyataan Penilaian
Aspek Media 12|34
1 | Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik materi. v
2 | Ukuran huruf dan font dalam LKPD sesuai dan v
mudah dibaca.
3 | Kesesuaian spasi antar huruf yang digunakan. v
4 | Gambar yang dipilih sesuai v
dengan topik materi.
5 | Kemenarikan tampilan dan gambar. v
Komentar dan Saran

Banda Aceh,ZF. gub . 2021
Validator

(AnQAN;mJO)



LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN
LOKAL

Judul  :Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten
Nagan Raya.

Peneliti : Devi Fuji Yanti
Validator : {‘\'W\Vta | I8 7
Tanggal : 47 QuWv’ ol
Petunjuk :

1. Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik atau
tanggapan terhadap media yang saya kembangkan.

2. Mohon diberikan tanda chek list pada kolom yang sudah sesuai dengan
pendapat bapak/ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan
skala :
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

4. Mohon untuk memberikan komentar atau saran bapak/ibu ditempat yang
sudah disediakan.

5. Atas kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.

Skala
No. Pernyataan Penilai
Aspek Materi B2 | 3me
1 | Materi yang disajikan sesuai dengan kompetensi v
dasar (KD), indikator serta tujuan pembelajaran.
2 _| Materi koloid yang disajikan mudah dipahami. Nz
3 | Kesesuaian konsep materi ditinjau dari aspek
keilmuan. =
4 | Sistematika penyajian materi disajikan secara v/
runtut,
5 | Materi yang disajikan sesuai tingkat kemampuan v
__\pesertadidik.
6 | Kesesuaian materi dengan konsep kearifan lokal.

Komentar dan Saran

Banda Aceh,.Z¥44% 2021
Validator
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ASI PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN

LEMBAR VALID
LOKAL

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal pada Materi Sistem Koloid di SMA Negeri 1 Kuala Kabupaten

Nagan Raya.
Peneliti : Devi Fuji Yanti
Validator : A'WWM BEuada
Tanggal : 17 Oub‘ 20 &\
Petunjuk :

1. Mohon kepada bapak/ibu, kiranya memberikan penilaian kritik atau
tanggapan terhadap media yang saya kembangkan.

2. Mohon diberikan tanda chek list pada kolom yang sudah sesuai dengan
pendapat bapak/ibu.

3. Jawaban diberikan pada kolom skala penilaian yang sudah disediakan dengan
skala :
4 = Sangat Setuju
3 = Setuju
2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

4. Mohon untuk memberikan komentar atau saran bapak/ibu ditempat yang
sudah disediakan.

5. Atas kesediaan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih.

Skala
No. Pernyataan Penilaian
Aspek Bahasa 1N]20)3 |4
1 | Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar. v
2 | Tidak banyak menggunakan pengulangan kata. vV
3 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
berpikir peserta didik. v
4 | Penyusunan kata menjadi kalimat tepat dan jelas.
5 | Penggunaan bahasa yang tepat dan santun dan \/
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan.

Komentar dan Saran

Banda Aceh, 2% dwi 2021
Validator

(Hmb)
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Lampiran 7

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA

A. Petunjuk

B

by

1. Mulai dengan bacaan basmallah.

2. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan anda telah membaca dan
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal.

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum Anda
memberikan penilaian.

4. Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang
LKPD berbasis kearifan lokal.

5. Anda dimohon memberi Check List () pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang LKPD berbasis kearifan lokal.

6. Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu.

Skala Penilaian

Skala 4 : Sangat Setuju

Skala 3 : Setuju

Skala 2 : Tidak Setuju

Skala 1 : Sangat Tidak Setuju

JENJANG SEKOLAH : SMA
PENYUSUN : Devi Fuji Yanti

IDENTITAS SISWA

NAMA Aang Murnannah,
KELAS X\t M
ASALSEKOLAH  :S$UAN 1 aia
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No

Pernyataan

Skor Penilaian

1

2

3

4

Saya termotivasi belajar dengan
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal

ini.

v

Tampilan warna pada LKPD tidak
membosankan.

Penyajian materi sistem koloid dalam LKPD
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD tidak
menimbulkan makna ganda.

Font tulisan dalam LKPD mudah dibaca.

Dengan adanya LKPD berbasis kearifan lokal
ini menambah rasa ingin tahu saya terhadap
integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam
materi koloid.

Dengan adanya LKPD berbasis kearifan lokal
menambah wawasan saya terhadap nilail-nilai
kearifan lokal daerah Nagan Raya.

Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan lokal bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

Instruksi dalam LKPD berbasis kearifan lokal
ini mudah di pahami.

10

Latihan yang terdapat dalam LKPD mudah
dikerjakan.
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Lampiran 8

81

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA

A. Petunjuk

8
2!

Mulai dengan bacaan basmallah.

Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan anda telah membaca dan
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal.

Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum Anda
memberikan penilaian.

Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang
LKPD berbasis kearifan lokal.

Anda dimohon memberi Check List (\) pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang LKPD berbasis kearifan lokal.

Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu.

B. Skala Penilaian
Skala 4 : Sangat Setuju
Skala 3 : Setuju
Skala 2 : Tidak Setuju
Skala 1 : Sangat Tidak Setuju

JENJANG SEKOLAH : SMA

PENYUSUN : Devi Fuji Yanti
IDENTITAS SISWA

NAMA fea gutia Fitri
KELAS - X1l-MIA 1

ASAL SEKOLAH . SmAn L kuald




Skor Penilaian

No Pernyataan 1"l 21 3t 4

1 | Saya termotivasi belajar dengan &
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal :
ini.

2 | Tampilan warna pada LKPD tidak .
membosankan.

3 | Penyajian materi sistem koloid dalam LKPD
mudah dipahami. ‘/

4 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD tidak v/
menimbulkan makna ganda.

5 | Font tulisan dalam LKPD mudah dibaca.

6 | Dengan adanya LKPD berbasis kearifan lokal
ini menambah rasa ingin tahu saya terhadap
integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam l/
materi koloid.

7 | Dengan adanya LKPD berbasis kearifan lokal
menambah wawasan saya terhadap nilail-nilai '/
kearifan lokal daerah Nagan Raya.

8 | Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan lokal bermanfaat dalam kehidupan (/
sehari-hari.

9 | Instruksi dalam LKPD berbasis kearifan lokal 2
ini mudah di pahami.

10 | Latihan yang terdapat dalam LKPD mudah

v

dikerjakan.
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Lampiran 9

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN SISWA

A. Petunjuk

1. Mulai dengan bacaan basmallah.

2. . Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan anda telah membaca dan
‘menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal.

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum Anda
memberikan penilaian.

4. Melalui instrumen ini Anda dimohon memberikan penilaian tentang
LKPD berbasis kearifan lokal.

5. Anda dimohon memberi Check List () pada kolom yang sesuai untuk
menilai kualitas tentang LKPD berbasis kearifan lokal.

6. Sebelum melakukan penilaian isilah identitas anda terlebih dahulu.

B. Skala Penilaian

Skala 4 : Sangat Setuju

Skala 3 : Setuju

Skala 2 : Tidak Setuju

Skala 1 : Sangat Tidak Setuju

JENJANG SEKOLAH : SMA
PENYUSUN : Devi Fuji Yanti
IDENTITAS SISWA

NAMA . uusk cinta hasmiva
KELAS Syl l

ASAL SEKOLAH - sman 1 kuata

83
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No

Pernyataan

Skor Penilaian

1|2

3

Saya termotivasi belajar dengan
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal

ini.

Tampilan warna pada LKPD tidak
membosankan.

Penyajian materi sistem koloid dalam LKPD
mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD tidak
menimbulkan makna ganda.

Font tulisan dalam LKPD mudah dibaca.

S

(=%

Dengan adanya LKPD berbasis kearifan lokal
ini menambah rasa ingin tahu saya terhadap
integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam
materi koloid.

Dengan adanya LKPD berbasis kearifan lokal
menambah wawasan saya terhadap nilail-nilai
kearifan lokal daerah Nagan Raya.

Materi pembelajaran dalam LKPD berbasis
kearifan lokal bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari.

Instruksi dalam LKPD berbasis kearifan lokal
ini mudah di pahami.

Latihan yang terdapat dalam LKPD mudah
dikerjakan.
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Lampiran 10

Iﬂﬂﬂ WSS AN
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Lampiran 11

Berbasis
Kearifan

Dosen Pembimbing |
Sabarni, M.Pd

Dosen Pembimbing Il
Teuku Badlisyah, M.Pd

Tingkat
SMA/MA
Kelas XI

Disusun Oleh
Devi Fuji Yanti
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Judu! Skripsi

Pangembangan LKPD berbasis Kearifan Loka! Pada
Materi Sistem Koloid di SMAN 1 Kuala Nagan Raya

o TERIMA KASIH o




90

Kl1:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Kl2:

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, kerjasama, cinta damai) dan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam semesta serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KiI3:

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidar}ghhajian yang spesifik sesuai dengan minatnya untuk memecahkan
masalah.

Kl 4:

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan perkembangan dari yang dipelajari disekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuwan.

% HOMPETENSI DASART,
& 315

Mengelompokkan berbagai sistem koloid dan menjelaskan sifat-sifat koloid
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

415

Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan
prinsip koloid.




91

PENDA;!ULUAN

Pernahkah kalian menggunakan Sabun
dalam kehidupan sehari-hari? X

:
S

Sumber : https://www.freepik.com/

Ketika mandi atau mencuci tangan pasti menggunakan sabun untuk
menghilangkan keringat, kRotoran, bakteri, hingga partikel polusi yang
menempel pada tubuh. Sabun terbentuk dari fase terdispersi padat dan
medium pendispersi cair. Dalam ilmu kimia, zat yang mempunyai perbedaan
fase terhadap partikel terdispersi yang tersebar merata dalam medium
pendispersi disebut koloid. Maka sabun merupakan salah satu sistem koloid.

Taukah kamu bahan utama untuk
membuat sabun?

Ternyata minyak kelapa sawit adalah salah
satu bahan utama dalam pembuatan sabun. Di
dalom minyak kelapa sawit mengandung zat
antioksidan yang sangat bermanfaat bagi kulit
dan dianggap sebagai bahan baku terbaik serta
cocok untuk pembuatan sabun. Dalam proses

pembuatannya, digunakan Minyak Inti Sawit
( Palm kernel Oil ), minyak kelapa( Coconut Oil ),
dicampurkan dengan pewarna pakaian,
pewarna makanan, air (H,0), dan senyawa
kalium Hidroksida (KOH).

Sumber : http://shorturl.at/kuVY3 ( http S: //yO utu.be/bA X_ RO_ LIJY )

Minyak Kelapa Sawit

Kelapa sawit terdengar tidak asing lagi bukan? Kelapa sawit adalah
kearifan lokal yang terdapat di Nagan Raya. Pembukaan lahan perkebunan
kelapa sawit tidak hanya dilakukan oleh perusahaan melainkan sebagian
besar masyarakat sekitar. Hasil minyak kelapa sawit banyak dimanfaatkan
dalam sektor perindustrian seperti industri kebutuhan rumah tangga,
kosmetik, farmasi dan makanan. Ada banyak sekali sistem koloid dalam
kehidupan kita ! Apa saja fenomena sistem koloid dalam kehidupan sehari-
hari? Mari kita simak penjelasan selanjutnya.

V  foi glstem : vowole B2
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URAIAN MATERI

Bt A Sistem Dispersi

Pencampuran antara zat satu dengan
zat lainnya disebut dengan sistem dispersi. Zat
yang menyebar disebut dengan terdispersi
sedangkan tempat yang digunakan untuk

| mendispersikan disebut dengan medium
pendispersi. Misalnya, tepung kanji yang
dimasukkan ke dalam air panas akan
membentuk sistem dispersi. Disini air

merupakan medium terdispersi sedangkan Taling & Air

tepung kanji sebagai zat pendispersi. Sumber : http://shorturl.at/anzFG

Berdasarkan perbedaan ukuran zat yang didispersikan, sistem dispersi
dibedakan atas sistem dispersi Kasar (suspensi), dispersi halus (koloid) dan
dispersi Molekuler (larutan). ( Danum Sumardjo, 2009).

1. Sistem Dispersi kasar (Suspensi)

Suspensi adalah sistem dua fase yang heterogen, tidak
jernih, dan memiliki diameter partikel lebih besar dari
10° cm. Partikel-partikel suspensi dapat dilihat
dengan mikroskop biasa, mudah diendapkan, dan
tidak dapat melewati kertas saring biasa ataupun

membran semipermeabel.

Mikroskop
Sumber : https://www.freepik.com/

02 slstem : ool B2
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Contoh suspensi antara lain seperti air sungai yang keruh, campuran air
dengan pasir, campuran kopi dengan air, dan campuran minyak
denganair.

Sumberm ://:
-0 2. Sistem Dispersi Halus (Koloid)

Koloid adalah sistem dua fase yang tingkat
campurannya berada diantara homogen dan
heterogen, agak keruh, serta memiliki diometer
partikel 10”7 cm sampai dengan 10° cm. Partikel-partikel
koloid tidak dapat dilihat dengan mikroskop biasa,
tetapi dapat dilihat dengan mikroskop ultra, mudah
diendapkan dan tidak dopat melewati kertas saring

ataupun membran semipermeabel. O Mayones
Sumber : http://shorturl.at/fmzK8

Tahukah kamu bahan apa saja untuk membuat
mayones? Ternyata mayones terbuat dari campuran
beberapa bahan di antaranya minyak dan telur. Dalom
pembuatan mayones dapat menggunakan minyak
sawit merah (Red palm oil). Minyak sawit merah
merupakan salah satu produk buah kelapa sawit yang
mengandung karotenoid yang bisa dijadikan sumber ”*-: -

vitamin A. Oleh karena itu minyak sawit merah dapat Minyak Sawit Merah
digunakan untuk pengolahan mayones agar kRaya  Sumber: http:/shorturl.at/ghoLR
denganvitamin A.
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~————— 3. Sistem Dispersi Molekuler (Larutan)

@
Larutan adalah sistem homogen yang terdiri dari zat ‘e

terlarut dan pelarut. Partikel-partikel larutan tidak dapat n’

dilihat dengan mikroskop biasa maupun mikroskop ultra, M

sukar diendapkan, dan dapat melewati kertas saring biasa

Larutan
Sumber : https://www.freepik.com/

maupun membran semipermeabel.

Tabel 1.1 Aspek dan sistem dispersi

Aspek Sistem Dispersi Sistem Dispersi  Larutan Dispersi
Molekuler Halus (koloid) Kasar (Suspensi)
(Larutan)
Homoge: Tan pak .
LWl Afe
B »
Sistem Molekuler Padatan halus Padatan kasar
dispersi
dapat disaring Tidak dapst gan
1saring Kecua
engan kertas
AR-RA [
Ukuran <107 cm atau <1 nm <107 ¢cm atau <100 nm
partikel

@« D

Sumber : http://shorturl.at/txIN5

Larutan Koloid Suspensi
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AYO BERDISKUSI

B. Jenis-Jenis Xoloid

Berdasarkan fase terdispersi, sistem koloid dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kelompok antara lain:

4 Sol
Sol adalah sistem koloid dari partikel zat padat yang terdispersi
dalam zat cair. Contoh Sol : tinta, kanji, dan air sungai yang keruh.

&
b
| P

SisTEM * 1PLoID)
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4 Emulsi

Emulsi adalah sistem koloid dengan fase terdispersi
cair dan medium pendispersinya padat. Misalnya
mentega, sedangkan emulsi antara cairan dengan
cairan contohnya susu dan santan.

Mentega
° Sumber : http://shorturl.at/ozGL2
Susu Santan
Sumber : http://shorturl.at/akmyM Sumber : http://shorturl.at/juvPY
|
4 Buih
Buih adalah sistem dengan fase terdispersi berupa gas. Contoh buih : sabun
dan detergen. e
(e}
Sabun Deterjen

Sumber : http://shorturl.at/qtK34 Sumber : http://shorturl.at/I[pAIM

a Aerosol

Aerosol terbagi atas aerosol cair dan aerosol padat. Aerosol cair terbentuk dari
sistemn terdispersi zat cair dengan medium pendispersinya gas. Misalnya kabut
dan awan, sedangkan aerosol padat terbentuk dari sistem terdispersi zat
padat dengan medium pendispersinya gas. Contoh aerosol adalah padat
asap dan debu.

Kabut Awan Asap
Sumber : Sumber : Sumber :

http://shorturl.at/hkzEH  http://shorturl.at/goyWZ  http://shorturl.at/eiDMZ  http://shorturl.at/huGX4

a Gel
Cel adalah sistem koloid dengan fase terdispersi padat dan medium
pendispersi cair. Contoh gel: agar-agar, lem kanji dan selai.

o o

© Agar-agar ° Selai © " Lem Kaniji
Sumber : http://shorturl.at/Ixy\WY Sumber : http://shorturl.at/cjuEU Sumber : http://shorturl.at/muCNS




Tabel 1.2 Jenis-jenis koloid

No. Fase Fase Nama Koloid

Dispersi Terdispersi

1 Padat Padat Sol padat Batu rubi
2 Cair  Padat  Emulsi padat Keju, jelly
3 Gas = Padat Buihpadat  Karetbusa
4 Padat Cair Sol Kue Karah, cat
5 | Cair Cair Emulsi Sabun, santan
6 Gas Cair Buih  Buih sabun
7 Cair Gas Aerosol  Kabut, awan
8 Padat ~Gas  Aerosol fJa_da_t' Asap, debu W
<> = SRR S —— <S> ‘

AYO BERDISKUSI
1. Perhatikan gambar di bawah ini !

2 (e

o o
Campuran kanji Lem Kanji
Sumber : http://shorturl.at/muK46 Sumber : http://shorturl.at/muCNS

Berdasarkan gambar di atas, jelaskan mengapa campuran kanji termasuk ke
dalam sistem koloid jenis sol dan lem kanji termasuk ke dalam sistem koloid jenis
gel!

2. Perhatikan gambar di samping ! '
Berdasarkan pemahaman Anda, gambar
manakah yang termasuk aerol cair dan aerosol Kabut ACGh

o) ] Sumber : Sumber :
padat? Jelaskan perbedaan keduanya! PRI 11 <horturt ot ooy W

3. Perhatikan gambar disamping !

Jelaskan sistem koloid yang terjadi pada
gambar di samping! 4

Agar-agar Santan
Sumber : Sumber :
http://shorturl.at/IxyWY http://shorturl.at/juvPyY

- fo7 slsvam + roLolp B2
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AYO BERDISKUSI

Jawaban
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@ 1. Effek tyndall

Coba perhatikan cahaya matahari yang masuk melalui
celah-celah ruangan kelas Anda! Berkas cahaya akan ;
terlihat jelas karena dihamburkan oleh partikel-partikel . o
koloid debu di udara

" ¢

Cahaya Mobil

Sumber : http://shorturl.at/altEW

Selain itu dalam kehidupan sehari-hari kita sering
melakukan perjalanan pada malam hari. Taukah
kamu! Jika malam hari cuaca berkabut, berkas
sinar lampu kendaraan terlihat sangat jelas
karena dihamburkan oleh partikel-partikel air
yang membentuk koloid dengan medium
pendispersi udara (gas) Hal tersebut menyebabkan
daya tembus lampu berkurang pada saat
berkabut.

Sumber : http://shorturl.at/jCEIZ

Peristiwa-peristiwa tersebut merupakan sifat koloid dari Efek Tyndall.

fek Tyndall merupakan gejala penghamburan

berkas sinar oleh partikel-partikel koloid. John

Tyndall (1820-1893), ahli fisika bangsa Inggris,
orang pertama yang melihat gejala penghamburan
berkas sinar oleh partikel-partikel koloid.

= (]

Jhon Tyndall
Sumber : http://shorturl.at/grOQ1

fek Tyndall dapat terjadi disebabkan partikel-

partikel koloid cukup besar untuk memantulkan

dan menghamburkan sinar ke sekelilingnya. Jadi

jika seberkas sinar dilewatkan pada larutan molekuler

Laruban Koloid  Suspensi o " . .

Efek Tyndall maka sinar akan diteruskan atau tidak terhambur, tetapi

Sumber : http://shorturl.at/iaBGP7 ~ jiRa dilewatkan pada sistem koloid maka akan
terhambur.

disvem : roole B
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@ 2. Gerak Brown

=~ Jika seberkas sinar dipusatkan pada suatu dispersi
N \ koloid dan diamati dengan menggunakan miksroskop

‘\ .\_f 1 .\ ultra maka terlihat partikel-partikel koloid sebagai
‘;: o \4 X partikel kecil yang memantulkan sinar dan bergerak

-~ _of secara acak (zig-zag). (Suyatno, 2007).

Contoh Gerak Brown
Sumber : http://shorturl.at/jprMZ

erak zig-zag partikel koloid ini disebut Gerak Brown. Jika kita amati
koloid dibawah mikroskop ultra, maka akan terlihat bahwa partikel-

partikel tersebut bergerak membentuk zig-zag.

@ 3. Elektroforesis

enyerapan ion pada permukaan partikel koloid
akan menyebabkan partikel koloid bermuatan
! listrik. Ada dua jenis muatan listrik yang dapat

\ X dimiliki koloid, yaitu muatan positif dan negatif. Untuk
o ‘“ §: mengetahui adanya muatan listrik pada partikel koloid

berclaton gel elefk-ofore dapat dilakukan dengan cara elektroforesis.
Sumber : http://shorturl.at/goEH!1

lektroforesis adalah peristiwa pergerakan partikel koloid yang bermuatan

ke salah satu elektrode. Elektroferesis dapat digunakan untuk mendeteksi

muatan partikel koloid. Jika partikel koloid berkumpul di elektrode posistif
berarti koloid bermuatan negatif. Jika partikel koloid berkumpul di elektrode
negatif berarti koloid bermuatan positif.

Prinsip elektroforesis digunakan untuk memisahkan

partikRel dalam suatu campuran. Misalnya,

memisahkan partikel debu pada asap suatu industri

dengan alat cotrell. Partikel koloid yang berupa debu \\/_l
s+ as3p

gas bebas asap

dengan alat ini ditarik ke salah satu elektrode .
sehingga terpisah dari mediumnya, yaitu gas "‘z'._i“___ |
buangan. Hal tersebut menyebabkan gas yang _—
terbuang di udara menjadi bersih dari partikel-

Proses pengerapan debu

partikel debu. di industri
Sumber : http://shorturl.at/VKLO2
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@ 4. Adsorbsi
Adsorpsi adalah peristiwa penyerapan spesi (muatan
listrik atau ion dan molekul netral ) oleh permukaan

Makro porositi

- \_ partikel Roloid. Peristiwa ini terjadi karena adanya

i ™~

(/ gaya tarik molekul, atom atau ion pada permukaan
_uj‘f*ﬁ’."ﬂ“‘i/) adsorben (koloid). Kemampuan menarik/menyerap

Sub Mikro Adsorbsi ini disebabkan juga karena adanya tegangan
Sumber: hitpdhhort S permukaan koloid yang cukup tinggi, sehingga jika
ada partikel/spesi yang menempel akan cenderung dipertahankan pada
permukaannya. Spesi yang diserap disebut fase terserap, sedangkan spesi yang
menyerap disebut adsorben. Jika partikel koloid yang awalnya netral mengadsorpsi
ion yang bermuatan positif (Ration), maka koloid tersebut akan menjadi bermuatan
positif juga, dan sebaliknya. Adanya peristiwa ini menyebabkan partikel koloid
menjadi bermuatan listrik.

Contoh:

Sol Fe(OH)s ( netral ) dalam air akan mengadsorpsi ion positif ( kation ), sehingga
menjadi bermuatan positif.

Sol As253 ( netral ) akan mengadsorpsi ion negatif (anion), sehingga menjadi
bermuatan negatif.

Fe(OH)3 (D
&
H) @ & )
Sumber : https://www.nafiun.com

Adsorbsi banyak dimanfaatkan dalam bidang perindustrian salah satunya adalah
bidang industri kelapa sawit untuk proses penjernihan/ pemucatan minyak kelapa
sawit (CPO). Pemucatan minyak kelapa sawit merupakan salah satu proses
pemurnian yang bertujuan menghilangkan partikel-partikel zat warna alami dalom

minyak.




102

@ 5. Koagulasi

Koagulasi adalah penggumpulan partikel koloid dan
membentuk endapan. Koagulasi dapat terjadi secara
fisika seperti pemanasan, pendingin dan pengadukan
atau secara kRimia seperti penambahan zat-zat kimia.
Taukah kamu? Limbah cair kelapa sawit dapat

mencemari lingkungan dan menimbulkan berbagai

macam penyakit karena mengandung bahan organik

Limbah Cair Kelapa Sawit
Sumber : http://shorturl.at/myJVX

dan anorganik yang tinggi.
Untuk meminimalisir hal tersebut, limbah cair dapat dikendalikan dan diolah
agar tidak menjadi ancaman sumber penyakit. Salah satu metode pengolahan
limbah cair kelapa sawit yang dapat digunakan adalah elektrokoagulasi.
Elektrokoagulasi adalah gabungan dari proses elektrokimia dan flokulasi-
koagulasi.

Di Nagan Raya, industri kelapa sawit dituntut untuk memberikan dan
menjamin kReamanan masyarakat melalui pengendalian pencemaran
lingkungan. Oleh karena itu, pembuangan limbah cair dilakukan dengan
membuat kolam pembuangan melalui pengolahan yang sesuai. Pengolahan
yang yang di maksud menggunakan metode elektrokoagulasi. Elektrokoagulasi
mampu menyisihkan berbagai polutan dalam air dan dapat menurunkan
senyawa organik dalam limbah.

@ 6. Koloid Pelindung

Koloid pelindung merupakan koloid yang
melindungi koloid lain agar tidak mengalami
penggumpalan atau koagulasi. Koloid pelindung
ini membentuk lapisan di sekeliling partikel koloid
yang lain. Lapisan ini akan melindungi muatan
koloid tersebut sehingga partikel koloid tidak

mudah mengendap atau terpisah dari medium Es Krim

pendispersinya. Sumber : http://shorturl.at/gGMY5

Contoh : Penambahan gelatin pada es krim untuk mencegah pembentukan

kristal besar es.
sistem : 00> B
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? estabilan suatu koloid dapat
dipertahankan dengan menambahkan
sedikit elektrolit dengan konsentrasi

yang tepat ke dalam koloid tersebut. Jika

konsentrasi elektrolit tidak tepat, justru akan
terbentuk ion-ion yang mengganggu
kestabilan koloid. Untuk mencegah adanya
ion-ion pengganggu, dilakukan dengan cara

pencuci Darah
Sumber : http://shorturl.at/iHSV5 dialisis menggunakan alat yang disebut

dialisator.

Proses dialis juga terjadi dalam metabolisme tubuh. Cairan hasil metabolisme
dalam darah mengandung air dan urea. Urea merupakan racun bagi tubuh
sehingga harus dikeluarkan melalui air seni. Jika ginjal mengalami gangguan
dan tidak dapat mengeluarkan urea yang bersifat racun. Maka penderita
gangguan ginjal harus menjalani cuci darah, yaitu proses dialisis yang berfungsi
menghilangkan urea dari darah.

Air keluar
dengan ion

g

Sumber : https://abadut.page.t!

Proses dialis juga terjadi dalam metabolisme tubuh. Cairan hasil metabolisme
dalam darah mengandung air dan urea. Urea merupakan racun bagi tubuh
sehingga harus dikeluarkan melalui air seni. Jika ginjal mengalomi gangguan
dan tidak dapat mengeluarkan urea yang bersifat racun. Maka penderita
gangguan ginjal harus menjalani cuci darah, yaitu proses dialisis yang berfungsi
menghilangkan urea dari darah.

SlsrEm » 1oLwih
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Koloid liofil dan koloid liofob

Koloid yang mempunyai medium pendispersi cair dibedakan menjadi dua macam
yaitu koloid liofil dan koloid liofob

« Koloid liofil

Liofil berasal dari bahasa latin yang artinga menyukai pelarut. Koloid liofil
adalah koloid yang partikel terdispersingya menarik medium pendispersinya akibat
adanya gaya van der walls atau ikatan hidrogen. Contoh : sabun dan deterjen.

o

‘®
o
c
k)
=y
[
-1
7}
o

Sabun Deterjen
Sumber : http://shorturl.at/qtK34  Sumber : http://shorturl.at/IpAIM

1 & Koloid liofob

Liofob berasal dari bahasa latin yang
artingya menolak pelarut. Koloid liofob
adalah koloid yang partikel terdispersinya
tidak menarik medium pendispersinya. Bila
medium pendispersinya air disebut koloid
hidrofob.

Mayones

Contoh: susu, mayones dan sol belerang. L

Belerang Susu
Sumber : http://shorturl.at/bemKL Sumber : http://shorturl.at/akmyM

slstem : ool B2
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dityucn Percoacl:

Alsisaleiel Binineie .

Prosedur Kerja :
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Sumber : https://www.freepik.com/

Pembuatan koloid dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu cara dispersi dan cara kondensasi.

@ 1. Cara Dispersi

Sumber : https://www.freepik.com/

Cara dispersi adalah cara pembuatan koloid dengan mengubah

partikel ukuran besar menjadi partikel koloid yang lebih kecil. Adapun

cara yang dapat digunakan dalom pembuatan koloid secara dispersi
yaitu:

& Cara mekanik
Cara mekanik adalah salah satu cara pembuatan koloid dengan
cara menggderus butir-butir Rasar dengan lumpang dan alu sampai

diperoleh serbuk kemudian diaduk dengan medium pendispersinya.

Contoh: pembuatan sol belerang

KSR

PD
Kearif
bl
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& Cara Peptisasi o
’
Cara ini dilakukan dengan mencampurkan butir- //‘\

butir kasar berdasarkan bantuan pemetisasi
membentuk koloid. Contoh : pembuatan agar-agar

Agar-agar
Sumber : http://shorturl.at/bdBIU

& Cara Busur Bredig o

Cara ini adalah pembuatan koloid logom. Logam
yang akan dijadikan koloid dicelupkan ke dalam
medium pendispersinya lalu diberikan aliran listrik di

antara kedua ujungnya.

Cara Busur Breding
Sumber : http://shorturl.at/xHS05

ST ST

@ 2. Cara Kondensasi

& Reaksi Redoks

Contoh : Reaksi pembuatan sol belerang dari reaksi antara
hidrogen sulfida (H,S) dengan belerang dioksida (SO,) P
‘ b

2H,5(a) + SO, (9 — 2H,0() + 35(5) (koloid)

& Hidrolisis
I Contoh : Reaksi pembuatan sol Fe(OH), dari hidrolisis FeCl,
& Dekomposisi Rangkap

Contoh : Reaksi pembuatan sol As,S, dari reaksi antara larutan H,AsO, dengan

- Fe (OH), (koloid) + 3HCl(aq)

-_i

larutan H,S.

& Penggantian Pelarut
Reaksi pergantian pelarut adalah reaksi kimia yang melibatkan penggantian
pelarut dengan menambahkan kembali pelarut.

S+Alkohol+ Air —— S (koloid)

Contoh : pembuatan sol belerang

Y L sisTem : ioLol> B
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PERCOBAAN PEMBUATAN SABUN CAIR
& Tujuan

: Untuk membuat sabun mandi cair

¢ Alat dan Bahan

« 250 mL minyak kelapa sawit » Timbangan Neraca
* 100 gram KOH * Spatula
* 100 mL air » Pipet tetes

* Erlenmeyer
& Prosedur Kerja

1. Campurkan sebanyak 100 mL air dengan 100 gram KOH ke dalam
erlenmeyer. Aduk dan diamkan 1-2 jam (proses pendinginan).

2. Setelah proses pendinginan selesai. Tambahkan minyak kelapa
sawit sebanyak 250 mL.

3. Aduk larutan tersebut menggunakan Hand Blender + 3 menit.
Diamkan selama 12 jam. Amati perubahan bentuk pada sampel.

4. Setelah sampel mengental, tambahkan parfum dan pewarna
makanan masing-masing 1 tetes.

5. Campurkan 100 gram sampel dengan air 100 mL kemudian
lakukan uji coba buih sabun dengan menggosokkan kedua
telapak tangan.

& Tabel Pengamatan
Bahan yang dicampur Hasil

Air ditambah dengan
padatan KOH

Air ditambaoh padatan
KOH dan minyak kelapa
sawit

Sampel ditambah parfum
dan pewarna makanan

Sampel ditambah air

slsvem oWl B2
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+

Pembuatan Produk Koloid Mayones ) o
®
>

¢ Tujuan ' ~5
Untuk membuat dan mendeskripsikan proses pembuatan koloid
mayones

& Alat dan Bahan
¢ Wadah ¢ 290 ml minyak kelapa sawit merah
¢ Mixer ¢ 1sendok makan air jeruk lemon/nipis
¢ 2 butir kRuning telur ¢ 1sendok the saus mustard

¢ 4 sendok garam

& Prosedur Kerja

1. Kocok kuning telur, mustard, garam dengan mixer kecepatan rendah
hingga lembut dan tercampur rata.

2. Tambahkan minyak kelapa sawit merah setetes demi setetes.
Biarkan setiap tetes tercampur rata, kemudian masukkan tetes
berikutnya. Lakukan hingga semua minyak tercampur rata.

3. Jika adonan mayones sudah mengembang dan kaku, masukkan
perasan air jeruk lemon/nipis. Kocok hingga tercampur rata.

4. Jika adonan mayones terlalu kental, tambahkan 1-2 sendok makan
air mendidih dan kocok hinggarata.

5. Mayones siap digunakan

& Data Pengamatan

& Kesimpulan

sisvem : OO
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! . . .
m.kehidupan sehari-hari

Sistem koloid banyak dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, seperti di alam (tanah, air dan udara), industri,
. o P kedokteran, sistem hidup, dan pertanian. Di industri

| sendiri, aplikasi Roloid untuk produksi cukup luas. Hal ini di

M sebabkan sifat karakteristik koloid yang penting, yaitu

dapat digunakan untuk mencampur zat-zat yang tidak

o ' dapat saling melarutkan secara homogen dan bersifat
stabil untuk produksi skala besar.

Sumber : https://www.freepik.com/

Tabel 1.3 Aplikasi koloid Dalam Industri

Jenis industri Contoh aplikasi
Industri mqh’anq{l ~ Keju mentega, s%su,. saus, salad f
Industru kosmetik dan Krim, pasta gigi, sabun

perawatan tubuh

Industri cat

Industri kebutuhan rumah | Sabun, deterjen

tangga
Industri pertanian Peptisida dan insektida
Industri farmarsi Minyak ikan, pensilin untuk suntikan

p.
=, T

manadbec e g
Lokal}
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\ Industri Kosmetik o

Bahan kosmetik dibuat dalam bentuk koloid dengan /’\

tujuan agar mudah menyerap pewangi dan pewarna,
lembut, mudah dibersihkan dan tidak merusak kulit.

Contoh bahan kosmetik dalam bentuk koloid jenis sol
padat adalah pemerah bibir (lipstik).

Bahan Kosmetik
Sumber : http://shorturl.at/fuL89

Lip balm merupakan sediaan kosmetik dengan tujuan untuk
mencegah terjadinya kekeringan bibir. Salah satu yang
digunakan untuk meningkatkan kelembapan bibir adalah
minyak sawit. Palm kernel oil merupakan minyak inti sawit yang
mengandung asom laurat tinggi yang dapat berfungsi
melembapkan kulit bibir dan Red Palm Oil mengandung asam
oleat tinggi yang dapat berfungsi melembutkan dan
melembabkan  kulit bibir. Secara alami, minyak sawit

Minyak
Kelapa Sawit
Sumber : http://shorturl.at/itDHX ~ merupakan sumber vitamin E yang potensial sehingga dapat

berperan sebagai antioksidan alami, menagkap radikal bebas
dan karena itu dapat melindungi sel-sel dari proses kerusakan.

\ Industri Makanan ¢

Minyak kelapa sawit mengandung antara lain lemak
jenuh dan tak jenuh, karoten dan gliserol. Namun
minyak kelapa sawit tidak mengandung kolestrol dan
lemak trans sehingga baik digunakan sebagai bahan
baku pengolahan margarin.

Minyak
Kelapa Sawit
Sumber : http://shorturl.at/itDHX
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\ Industri Farmasi o

Tempra
Dalam industri farmasi, obat-obatan seperti obat =g
mata dan sirup penurun demam anak , obat maag mm;

e
|
!
‘u @
Ll

umumnya berbentuk koloid.

Obat Penurun Demam Anak
Sumber : http://shorturl.at/cq)TZ

\ Industri Kebutuhan Rumah Tangga o—

Dalam industri kebutuhan rumah tangga
sangat erat kaitannya dengan koloid. Sabun
adalah salah satu industri kebutuhan rumah
tangga. Selain sabun, deterjen juga termasuk
produksi rumah tangga yang berbentuk koloid.

Sabun dan Deterjen
Sumber : http://shorturl.at/bdpzX

Deterjen biasanya digunakon untuk membersihkan alat-alat rumah

tangga seperti gelas, piring serta kebutuhan untuk mencuci pakaian. Sabun
dan deterjen merupakan koloid yang terbentuk dari fase terdispersi padat
dan medium pendispersi berupa cair. Sabun dan deterjen merupakan
emulgator untuk membentuk emulsi antara minyak dan dengan air,
sehingga sabun dan deterjen dapat membersihkan kotoran, terutama
kotoran dari minyak.

Masih ingatkah kamu?

Pada pembahasan sebelumnya sudah di jelaskan
mengenai pembuatan sabun dari minyak kelapa
sawit. Ternyata tidak hanya sabun, hasil minyak
kelapa sawit juga dapat diolah menjadi deterjen cair.

‘,

Minyak kelapa sawit mengandung asam Palmiat .‘
(CisH3202). <
"'*, PO e

Deterjen Cair
Sumber : http://shorturl.at/ikvIR

Asam palmiat (CieH3202) memiliki fungsi untuk
menghasilkan busa yang stabil. Sehingga minyak kelapa
sawit banyak digunakan oleh industri deterjen.

Minyak Sawit
Sumber : http://shorturl.at/itDHX

gisiem + el &



113

Ayo Simputkan

e ,5J(§I_QID¥ fg‘?



115

Daftar Pustaka

Apt, Muchtaridi dan Sandri Justiana. 2017. Kimia Il. Jakarta : Yudhistira.

Hanum, Farida, dkk. 2015. Aplikasi elektrokoagulasi dalam Pengolahan limbah Cair
Pabrik Kelapa Sawit. Jurnal Teknik kimia.4(4).h.3-4

Karina, Iren. 2020.”Laporan Mengenai Pembuatan Agar-agar”,
https://www.scribd.com/doc/113214497/Laporan-Mengenai-Pembuatan- Agar,
diakses pada 17 juli 2021 pukul 20.30.

Nasution, Hilna Indira Nikia. 2018. Formulasi Sediaan Lip Balm Menggunakan
Kombinasi Palm Kernel Oil (PKO) dan Red Palm Oil (RPO) sebagai Pelembap
Bibir. Medan : Universitas Sumatra Utara.

Nirmala,Devi.2017.”ResepMayonaiseSimple”,https://cookpad.com/id/resep/ 2695797

resep-mayonaise-simple, diakses pada 17 November 2021 pukul 20.30.

Putri, Devina. 2015. Fresh Update Buku Pintar Kimia SMA/MA IPA. Jakarta :Kawah
Media.

Rahmi, Elvy Mawarni M.Si. 2021. Kimia Dasar Il. Yogyakarta : Deepublih Publisher.
Rohmatun, Yuli. 2010. Sistem Koloid dan Hidrokarbon. Semarang ; Alprin.

Sari, mayang, dkk. 2018. Peengaruh Kadar Air pada Proses Pemucatan Minyak
Kelapa Sawit. Talenta Conference Series.2(1).h.2.3.

Soraya, Noni, S.T,M.Si. 2013. Mengenal Produk Pangan dari minyak Kelapa Sawit.
Jawa Barat : PT. Penerbit IPB Press.

Sumardjo, Denim. 2009. Pengantar Kimia : Buku Pandungan Kuliah Mahasiswa
Kedokteran dan Pogram Sastra | Fakultas Bioeksakta. Jakarta: Buku
Kedokteran EGC.

Sutresna, Nana, 2017. Cerdas Belajar Kimia. Jakarta: Grasindo Media Pratama.

Suyanto, dkk. 2007. Kimia untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Grasindo.

Trisnawati, Eli,M.Pd, 2019. Bongkar Pola Soal UNBK SMA/MA IPA 2020. Yogyakarta:
PT.Buku Seru.

Wirawan dan J.Santoso. 2010. Super Kimia SMA. Jakarta : Kawah Media.




Lampiran 12

Transkip percakapan siswi X1 MIA*

Peneliti : Assalamu’alaikum

Siswi : Wa’alaikumsallam

Peneliti : Maaf dek, perkenalkan ini ka devi, mahasiswi uin Ar-

Raniry Prodi Pendidikan Kimia. Maksud kaka hubungi ade
dengan tujuan ingin meminta waktu ade untuk Kkita
berbincang sedikit mengenai pembelajaran disekolah,
dimohon sekiranya ade dapat meluangkan waktunya de?

Siswi  : Oooh iya kak, gapapa kak.

Peneliti : Baik, terimakasih banyaj ya de. Boleh kaka tau nama ade

siapa?

Siswi : lya kak sama-sama. Nama saya Nadia Aulia Siregar kak.

Peneliti : Ooh iya de, Aulia ya namanya? Ade ini yang kelas XI IPA

1vya?

Siswi : Panggil aja Nadia ka, biasa kawan panggil pakai nama itu

wkwk, iya kak Nadia kelas XI IPA 1.

Peneliti : Oiya kalau gitu kaka panggil Nadia aja ya, boleh kita

mulai ni de?

Siswi : lya ka boleh ka

Peneliti : Ade kalau disekolah suka pelajaran apa?

Siswi : Sukanya ke Fisika sih ka, ya walau gak bisa-bisa kali terus
sama pelajaran Olahraga.

Peneliti : Hehe kenapa suka pelajaran Fisika de?

Siswi : Ya Nadia pahamnya sedikit saja ka

Peneliti : Ooh iya de, ade kalau sama pelajaran kimia suka ngga?

Siswi : Hehe jujur ni ka, Nadia kurang kalo untuk pelajaran kimia

Peneliti : Hehe alasannya kenapa de?

Siswi : Karena Nadia kurang paham sama materi kimia nya
sendiri ka, dan gurunya ketika menjelaskan materi tidak
bisa nadia tangkap maksudnya.

Peneliti : Tapi pelajaran kimia itu asyik loh de, banyak kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari, contohnya materi koloid.
Ade sudah belajar koloid belum?

Siswi  : Udah ka.

Peneliti : Ade masih ingat ngga materinya?

Siswi  : Jujur ka, sama sekali ngga ingat.

Peneliti : Kenapa de? Apa kurang minat ya sama pelajarannya?

Siswi : lya agak kurang ka.

Peneliti : Kira-kira pembelajaran seperti apa yang ade inginkan

kedepannya?
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Siswi : Pembelajaran yang sebenarnya mudah untuk kami pahami
ka, lebih bagus lagi kalau misalnya sekali dijelaskan
kami bisa dengan mudai memahami. Kemudian
kurangnya peralatan disekolah, jadi kami ketika belajar
cuma menggunakan imajinasi untuk memahami
penjelasan itu ka.

Peneliti : Baik, selama pembelajaran, media pembelajaran seperti
apa yang digunakan de?

Siswi  : Media pembelajaran itu apa ka?

Peneliti : Media pembelajaran itu seperti modul, LKPD dan vidio-
vidio pembelajaran de, contohnya kaya quipper vidio itu
termasuk media de.

Siswi  : Ooo, kalau kami ngga ada seperti itu ka, yang ada
menggunakan buku paket saja.

Peneliti : Ooo begitu ya de. Jadi untuk tugas atau latihan soal itu
dari mana de? Dikasih yang ada di buku cetak ya sama

guru nya?
Siswi  : lya ka dari latihan-latihan yang ada dibuku cetak.
Peneliti : Kira-kira ade paham ngga dengan pembelajaran yang
seperti itu?
Siswi  :Jawab jujur ade ni ka, engga paham ka.
Peneliti  : Untuk pembelajaran kedepannya, kira-kira ade butuh

ngga media pembelajaran yang menarik? Yang bervariasi
dan yang tidak hanya menggunakan buku cetak?

Siswi : Sangat perlu ka, dikarenakan memang agak susah buat
ngertiin pelajaran kimia ni ka, mungkin kalau ada variasi
lebih bisa ka.

Peneliti : Baik kaka paham de, semoga kedepannya akan ada media
pembelajaran yang menarik yang akan disediakan oleh
sekolah ya de, mungkin sampai disini dulu kita bincang-
bincang nya ya hehe, makasih banyak ya de atas
waktunya.

Siswi : Aamiin baik ka sama-sama.
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Transkip Percakapan Siswa Kelas X1 MIA®

Peneliti : Assalamu’alaikum
Maaf dek, perkenalkan ini ka devi, mahasiswi uin Ar-
Raniry Prodi Pendidikan Kimia. Maksud kaka hubungi
ade dengan tujuan ingin meminta waktu ade untuk kita
berbincang sedikit mengenai pembelajaran disekolah,
dimohon sekiranya ade dapat meluangkan waktunya de?

Siswa : Wa’alaikumsallam, lama ngga ya ka?

Peneliti : Engga kok de, sebentar saja.

Siswa : Tanya apa ka?

Peneliti : Boleh ngga ade kenalin diri ade dulu?

Siswa : Nama saya M. Fauzan Husein ka

Peneliti : Oiya de, kelas X1 MIA" ya de?

Siswa : lya ka kelas XI

Peneliti : Oh iya de. Boleh kaka tau, ade kalau disekolah suka
pelajaran apa?

Siswa : Matematika ka

Peneliti : Alasan suka matematika apa de? Maaf kaka kepo sedikit

Siswa : Matematika itu enak ka, suka hitung-hitung ka

Peneliti : Ooh iya iya de, tapi kan pelajaran yang hitung-hitung
ngga Cuma matematika, ada fisika ada kimia. Kalau
pelajaran kimia ade suka ga?

Siswa : Kurang suka ka, karena lumayan ribet sama reaksi —
reaksi gitu ka

Peneliti : Tapi kan ga semua pelajaran kimia ada reaksi nya de.
Banyak kok kimia yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Contohnya materi koloid. Ade sudah belajar
materi koloid belum?

Siswa : Kayanya udah ka, tapi uda lupa-lupa gitu ka.

Peneliti : Ooo begitu kalau boleh tau siapa hama guru nya de?

Siswa  : Ibu Nurkalimah ka

Peneliti : Bole kaka tanya de, ketika belajar mengajar berlangsung,
media pembelajaran seperti apa yang kalian gunakan?

Siswa  : Media pembelajaran maksudnya bagaimana ya ka?
Belajar pakai apa?

Peneliti : Media pembelajaran itu seperti modul, LKPD dan vidio-
vidio pembelajaran de. Apa kalian ada menggunakan
media pembelajaran lain selain buku cetak yang
disediakan oleh sekolah?

Siswa  : Ooh kayanya pakai buku cetak gitu ka dan ada sesekali
ke lab tapi ngga sering ka

Peneliti : Berarti selama belajar cuma menggunakan buku cetak ya
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de? Untuk tugas-tugasnya bagaimana de? Dari buku yang
disediakan guru ya?

Siswa  : Biasa dikasih guru ka kayaknya diambil dari buku cetak
juga ka, disuruh kerjain halaman berapa gitu.

Peneliti : Kira-kira ade paham ngga dengan pembelajaran seperti

itu?

Siswa : Saya asal masuk aja ka, kurang paham ka, susah ka baca
buku gitu, terus kadang guru nya menjelaskan terlalu
cepat jadi susah memahami.

Peneliti : Jadi kurang semangat ya de? Kira-kira pembelajaran
seperti apa yang ade harapkan untuk kedepannya?

Siswa  : Agak ngantuk ka, Nulis terus.

Berharap ya pembelajaran yang mudah dipahami ka, karena kimia

itu kan banyak senyawa-senyawa gitu nah kalau baca
buku atau jelasin dipapan tulis itu susah, tapi berharap ya
banyak prakteknya.

Peneliti : Oo begitu de, kira-kira ade butuh ngga untuj
pembelajaran itu menggunakan media pembelajaran yang
bervariasi? Yang tidak hanya menggunakan buku cetak?

Siswa : Butuh ka, biar ngga bosen juga ka.
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